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ABSTRAK 
 
Amirullah, 2018 Penerapan Gaya Belajar Kinestetik Dalam Pembelajaran Mata 
Pelajaran Fiqih Siswa Kelas X di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019, 
Skripsi : Progam Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN 
Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Hj. Maslamah, M. Ag 
Kata Kunci : Gaya Belajar Kinestetik, Pembelajaran, Fiqih 
 Menentukan model atau gaya belajar yang tepat memang menjadi PR 
(pekerjaan rumah) yang sampai sekarang belum pernah final. Hal ini dikarenakan 
guru dan siswa harus selalu beradaptasi dengan perubahan zaman yang terus 
berkembang serta digulirkan oleh kekuatan sains dan teknologi. Gaya belajar 
kinestetik mendapatkan respon baik dari siswa, terbukti dengan antusiasme yang 
tinggi dari siswa yang mampu menerapkan gaya belajar kinestetik ini. Siswa 
mulai berdemonstrasi dengan apa yang telah disampaikan dan diarahkan oleh 
guru. Guru mata pelajaran fiqih dalam hal ini juga sudah melaksanakan gaya 
belajar kinestetik ini dengan maksimal dalam proses pembelajarannya. Tujuan 
pada penelitian ini adalah mengetahui penerapan gaya belajar kinestetik dalam 
pembelajaran mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Surakarta dan untuk mengetahui 
masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam penerapan gaya belajar kinestetik 
dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih di MAN 1 Surakarta.   
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di MAN 1 Surakarta. Waktu penelitian dilakukan pada bulan April-
November 2018. Subyek penelitian adalah Guru mata pelajaran fiqih dan siswa 
kelas X MAN 1 Surakarta. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 
wakil kepala bidang Kurikulum, dan Guru selain guru mata pelajaran fiqih di 
MAN 1 Surakarta. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk teknik keabsahan data menggunakan jenis Triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Untuk teknik analisis data dengan analisis data 
interaktif dengan empat tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan penerapan gaya 
belajar kinestestik di kelas X MAN 1 Surakarta adalah sebagai berikut; Guru 
menyampaikan materi dengan metode ceramah (auditorial) untuk memahamkan 
materi kepada siswa. Setelah selesai menyampaikan materi guru langsung 
meminta siswa untuk mempraktekkan tata cara shalat jenazah dengan pengawasan 
oleh guru. Setelah selesai mempraktekkan tata cara shalat jenazah guru 
memberikan sesi tanya jawab kepada siswa mengenai materi shalat jenazah agar 
guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa. Ada masalah yang dihadapi 
guru dan siswa yaitu waktu pembelajaran yang sangat minim yaitu hanya 2 jam 
pelajaran per minggu mengakibatkan kurang maksimalnya materi yang akan 
disampaikan dan waktu praktek dengan durasi waktu yang sangat terbatas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar yang harus dimiliki oleh 
manusia, karena tanpa pendidikan manusia tidak bisa meningkatkan taraf 
hidupnya. Diharapkan dengan pendidikan manusia akan lebih mampu untuk 
mengembangkan dirinya. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah sangat 
serius menangani bidang pendidikan. Seperti yang disebutkan di bawah ini: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(Depdiknas, 2003 : 3) 
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban yang martabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan tanggung jawab. Berdasarkan tujuan 
tersebut pendidik tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan tetapi juga 
mampu membentuk watak dan perilaku seseorang menjadi lebih baik lagi. 
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Dengan demikian setiap orang harus menempuh pendidikan karena 
pendidikan dapat meningkatkan kualitas hidupnya.  
Menurut Huda, 2013: 56) Pada dasarnya prinsip dalam pendidikan 
adalah manusia belajar seumur hidup. Melalui belajar manusia berusaha 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan lingkungan disekitarnya 
seoptimal mungkin untuk mencapai kesejahteraan hidup. Disamping itu, 
pendidikan memberikan kontribusi yang cukup besar dalam menunjang 
kemajuan bangsa. Untuk mewujudkan pendidikan yang benar-benar 
mencerdaskan kehidupan bangsa, perlu adanya kesinambungan antara peserta 
didik, tenaga kependidikan, materi pembelajaran dan pemerintah  dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di lembaga pendidikan. (Huda, 2013: 
56) 
Pendidikan diperlukan untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas,sehingga negara menjadi maju. Guru dalam proses pembelajaran 
di kelas dipandang dapat memainkan peran penting terutama dalam 
membantu peserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, 
membangkitkan rasa ingin tahu, mendorong kemandirian dan ketepatan 
logika intelektual, serta menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam 
belajar. Pendidikan dapat dikatakan suatu usaha atau kegiatan yang 
dijalankan dengan sengaja, teratur dan terencana dengan maksud mengubah 
atau mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga 
formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan 
tersebut. Salah satu upaya untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia 
adalah melalui guru. 
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Dalam lembaga pendidikan (terutama sekolah) tenaga pendidik 
memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Guru 
sebagai tenaga pendidik memiliki tanggung jawab untuk mengorganisir, 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Usaha seperti ini 
sering dikatakan sebagai sebuah sistem belajar “input-proses-produk”. Input 
adalah suatu proses berkesinambunagan yang meliputi siswa dengan segala 
potensi dan karakteristiknya, guru dengan kemampuan dan pengalamannya, 
tujuan, materi, media, sumber serta fasilitas yang siap diolah/diproses dalam 
pengalaman belajar-mengajar. (Huda, 2013: 77) 
Dalam kegiatan belajar-mengajar terjadi interaksi yang terarah, 
terkendali dan terintregasi antar bagian input dengan maksud terjadinya 
perubahan serta perkembangan pada setiap orang yang terlibat di dalamnya. 
Perubahan serta perkembangan itulah yang dimaksud dengan sebagai produk 
(hasil belajar). Dalam pelaksanaannya di sekolah, sistem diatas 
dikembangkan menjadi empat komponen utama yaitu tujuan, materi, 
pengalaman belajar-mengajar, dan evaluasi. Masing-masing komponen tidak 
dapat dipisahkan karena saling berhubungan dan berpengaruh terhadap 
jalannya proses pembelajaran. (Huda, 2013: 105) 
Pembelajaran yang berkualitas hanya dapat diwujudkan oleh guru yang 
memiliki kemampuan unggul dan motivasi yang tinggi dalam melakukan 
kewajibannya. Demikian pula sebaliknya, jika pembelajaran yang di kelolah 
guru tidak berkualitas, hasilnya tidak akan berkualitas. Belajar mengajar 
melibatkan beberapa komponen, yaitu peserta didik, guru, tujuan 
pembelajaran, isi pelajaran, metode mengajar, media dan evaluasi.Tujuan 
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pembelajaran adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang positif dari 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan 
yang secara psikologis akan tampil dalam tingkah laku yang dapat diamati 
melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik dan gaya 
hidupnya. 
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam 
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya 
secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah, 
yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak 
lahir, bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap 
orang membuthkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya 
dengan peserta didik ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah, pada 
saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat 
berkembang secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan 
sosok guru yang memiliki kreatifitas mengajar yang tinggi. Salah satu yang 
harus dimiliki oleh guru adalah metode dan gaya mengajar guru. 
Secara formal, pendidikan dilakukan di sekolah. Penyelenggaraan 
pendidikan dan kependidikan Islam dalam proses pendidikan Islam 
memegang peranan strategis  terutama dalam upaya membentuk watak 
bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. 
Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan pendidik dalam masyarakat 
Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam 
proses pembelajaran berkembang amat cepat. Dalam proses pendidikan, guru 
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mempunyai peran yang sangat menentukan terhadap prestasi belajar, untuk 
itu bagaimanakah langkah-langkah guru yang harus dilakukan dalam 
menunaikan tugasnya. Dalam hal ini ada 10 langkah yang harus dilakukan 
guru dalam merencanakan pengajaran: 
1. Mengenali tujuan pengajaran 
2. Melakukan analisis pengajaran 
3. Mengenali tingkah laku dan karakter murid 
4. Merumuskan tujuan performansi 
5. Mengembangkan butir-butir tes acuan patokan 
6. Mengembangkan siasat pengajaran 
7. Mengembangkan dan memilih materi pelajaran 
8. Merancang dan melakukan penilaian formatif 
9. Merevisi pengajaran 
10. Melakukan penilaian sumatif (Sulistyorini, 2009: 87) 
Guru sebagai tenaga kependidikan bertugas untuk mengalihkan 
seperangkat pengetahuan yang terorganisasikan sehingga pengetahuan itu 
menjadi bagian dari sistem pengetahuan siswa. Untuk menciptakan kegiatan 
belajar mengajar yang baik, guru harus mengetahui apa saja yang dibutuhkan 
oleh siswa. Selain itu, guru juga harus mampu menyiapkan rancangan 
pembelajaran yang mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. 
Guru sebagai pelaksana kurikulum sekolah harus mengerti kebutuhan siswa. 
Mereka juga harus mengerti dengan baik tentang isi dan konteks kurikulum 
sebelum memulai mempersiapkan lecture plan, seperti tujuan mengajar dan 
materi yang cocok dengan teknik megajar. (Sulistyorini, 2009: 107) 
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Setiap individu memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda–
beda. Mereka cenderung pada satu gaya belajar tertentu yang 
memudahkannya dalam menyerap pelajaran.  
Menurut Ghufron & Risnawati (2012: 39)Gaya belajar siswa ada 
beberapa kategori yakni: 
1. Tiap siswa belajar menurut cara sendiri yang kemudian sering disebut 
gaya belajar. 
2. Kita dapat menemukan gaya belajar itu dengan instrumen tertentu. 
3. Kesesuaian gaya mengajar dengan gaya belajar dapat mempertinggi 
efektivitas belajar. 
Informasi tentang adanya gaya belajar yang berbeda-beda mempunyai 
pengaruh terhadap berbagai aspek dalam proses belajar mengajar.  
Menentukan model atau gaya belajar yang tepat memang menjadi PR 
yang sampai sekarang belum pernah final. Hal ini dikarenakan guru dan siswa 
harus selalu beradaptasi dengan perubahan zaman yang terus berkembang 
serta digulirkan oleh kekuatan sains dan teknologi. Sebagian besar pengaruh 
tersebut berasal dari luar negeri dan paling banyak dari dunia barat. Tanpa 
seleksi, karakteristik kita sebagai bangsa Indonesia semakin kabur dan luntur 
karena pengaruh dari luar. Pendidikan yang kreatif menjadi salah satu kunci 
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.  (Wawancara Guru Mapel Fiqih 
Tanggal 26 Februari 2018) 
Gaya belajar kinestetik ini pun mendapatkan respon baik dari siswa, 
terbukti dengan antusiasme yang tinggi dari siswa yang mampu menerapkan 
gaya pembelajaran kinestetik ini. Siswa mulai berdemonstrasi dengan apa 
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yang telah disampaikan dan diarahkan oleh guru. Guru mata pelajaran fiqih 
dalam hal ini juga sudah melaksanakan gaya pembelajaran kinestetik ini 
dengan maksimal dalam proses pembelajarannya. Dengan cermat guru 
mampu mengkoordinasi kelas menjadi kelas yang aktif. (Wawancara Siswa 
Kelas XI Tanggal 27 Februari 2018) 
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada 
proses pembelajaran yang dialami oleh siswa disekolah. Salah satu yang 
dihadapi oleh dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran. Proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, dan antara siswa dengan sumber belajar lain dengan interaksi gaya 
belajarnya. Dalam satu kesatuan yang berlangsung dalam suatu pendidikan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Salah satu faktor 
belajar yang berpengaruh besar dalam pencapaian prestasi belajar adalah gaya 
belajar. Gaya belajar yang dimaksud adalah gaya belajar kinestetik yang 
merupakan suatu kombinasi dari bagaimana iya menyerap dan kemudian 
mengatur serta mengolah informasi. 
Gaya belajar kinestetik memberikan kemampuan pada siswa untuk 
mampu mengkoordinasikan sebuah tim atau kelompok belajar saat 
berlangsungnya proses pembelajaran, artinya gaya belajar ini mengedepankan 
sebuah gerak, tindakan lebih terhadap suatu kasus atau masalah yang 
dihadapi. Tentunya gaya belajar kinestetik ini sangat cocok diterapkan pada 
mata pelajaran Fiqih, karena pada mata pelajaran tersebut mengedepankan 
pada praktek di lapangan, sehingga siswa pun langsung terlibat aktif pada 
proses pembelajaran yang dilakukan. Tentu saja ada beberapa karakteristik 
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model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa melakukannya. Karakter 
pertama adalah menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama 
agar bisa terus mengingatnya. Hanya dengan memegangnya saja, seseorang 
yang memiliki gaya ini bisa menyerap informasi tanpa harus membaca 
penjelasannya. (Sulistyorini, 2009: 118) 
. Gaya belajar  kinestetik memilki kelebihan dan kelemahan. Semua 
kelebihan dan kekurangan gaya belajar kinestetik tersebut merupakan sebuah 
hal yang wajar dalam gaya belajar, dan tentunya dibutuhkan pengawasan atau 
koreksi terhadap pelaksanan pembelajaran gaya belajar tersebut. Dari 
observasi yang telah dilakukan kepada beberapa siswa, kelebihan gaya belajar 
kinestetik yakni lebih efektif dan efisien tergantung materi dalam mata 
pelajaran, siswa bisa langsung paham menerapkan materi yang ada secara 
praktis, lebih  mudah memahami dan mengingat karena siswa berperan 
langsung dan hal itu akan dilakukan dalam kegiatan sehari – hari, siswa bisa 
fokus terhadap materi yang diajarkan, mudah dipahami alur mata pelajaran 
yang diajarkan, pada dasarnya kelebihannya adalah lebih mudah dipahami 
oleh siswa karena banyak prakteknya. 
Sedangkan kelemahannya adalah siswa akan terasa bosan jika itu 
dilakukan secara terus menerus tanpa adanya variasi kegiatan pembelajaran 
dengan metode yang lainnya. Apabila guru yang menggunakan gaya belajar 
kinestetik kurang bisa mengkondisikan suasana kelas maka pembelajaran 
akan kurang kondusif. Selain itu minat siswa dan kemampuan memahami 
materi setiap siswa berbeda - beda. (Wawancara Siswa Kelas X Tanggal 27 
Februari 2018) 
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Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa penerapan 
gaya belajar kinestetik  sangatlah penting untuk meningkatkan prestasi siswa 
dalam belajar khususnya dalam mata pelajaran Fiqih. Penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Gaya Belajar Kinestetik 
Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas X di MAN 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana tersebut diatas, maka 
timbul masalah yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Penerapan gaya belajar kinestetik diminati oleh siswa dengan respon yang 
positif. 
2. Guru mata pelajaran Fiqih dalam mengaplikasikan gaya belajar kinestetik 
sudah maksimal dalam proses pembelajaran. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi diatas, maka masalah yang akan dibahas dibatasi pada 
Penerapan Gaya Belajar Kinestetik Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih 
Siswa Kelas X di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka masalah dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan gaya belajar kinestetik dalam pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Apa saja masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam penerapan gaya 
belajar kinestetik dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih di MAN 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui penerapan gaya belajar kinestetik dalam pembelajaran mata 
pelajaran Fiqih di MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam penerapan gaya 
belajar kinestetik dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih di MAN 1 
Surakarta Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dan ilmu pendidikan. 
b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi penelitian yang akan datang, 
sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
2. Secara Praktis 
a. Memberi dorongan kepada peserta didik akan pentingnya penerapan 
gaya belajar kinestetik dengan prestasi belajar. 
11 
 
 
 
b. Meningkatkan kualitas dan kreatifitas bagi pengajar khususnya mata 
pelajaran Fiqih, agar bisa meningkatkan prestasi belajar siswa 
  
 12 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Gaya Belajar Kinestetik 
a. Pengertian Belajar Kinestetik 
Ide gaya belajar kinestetik ini berawal dari keprihatinan 
terhadap lemahnya para Sekolah Menengah Atas dalam mencari 
informasi secara mandiri untuk membantu memecahkan persoalan-
persoalan kehidupan yang mereka temui. Kelemahan tersebut berasal 
dari pola pembelajaran tradisional yang selalu menempatkan siswa pada 
posisi sebagai ‘penerima ilmu pengetahuan dan informasi’ dari para 
dosen dan tidak mengembangkan skill mereka untuk menjadi 
‘penelusur informasi dan penemu pengetahuan’. Yang pertama lebih 
berkesan pasif sedangkan yang kedua lebih berkesan aktif dan dinamis. 
(Yuliani, 2004: 15) 
  Pendekatan-pendekatan belajar tradisional yang memposisikan 
guru sebagai seseorang yang ‘lebih tahu’ daripada siswanya, dan 
menjejali siswa dengan ilmu pengetahuan dan informasi yang mereka 
miliki, sangat tidak menguntungkan siswa dan membunuh kreatifitas 
intelektual mereka. Beberapa guru yang lebih ekstrim, bahkan 
mengharuskan siswanya menerima secara mutlak apa yang diberikan 
oleh mereka tanpa memberi peluang mengembangkan ide baru, apalagi 
menentang ide sang guru. lntelektual siswa kurang, tidak ada kebebasan 
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apalagi penghargaan terhadap ekspresi ideologis mereka. Pemikiran 
kritis dan keterampilan analisis bukannya dipupuk, malah dibunuh 
menjadi layu sebelum berkembang. Hal ini sejalan dengan praktik 
pembelajaran yang sekarang sekarang banyak terjadi/berlangsung: 
1) Pendidikan berbasis kelas (dassmom-based education) 
2) Pembelajaran berbasis pengajar (teacher-based learning) 
3) Sumber belajar belum mampu menciptakan kondisi yang kondusif. 
Akibat dari kondisi pembelajaran tersebut Yuliani (2004: 45) 
mengemukakan yaitu: 
1) Siswa tidak ditumbuhkan kemandiriannya 
2) Minimnya ketrampilan di kalangan siswa. 
Kondisi seperti itu masih menjadi kenyataan sampai saat ini. 
Sekalipun berbagai pendekatan baru dalam pendidikan dikembangkan 
untuk melawan model pembelajaran tersebut dan berupaya 
membangkitkan potensi-potensi kemampuan siswa, misalnya dengan 
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, beberapa dosen 
kenyataannya masih mempertahankan status quo dan tidak hendak 
bergerak dari model pembelajaran tradisional.  
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang mengharuskan 
individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan 
informasi tertentu agar ia bisa mengingatnya. Tentu saja ada beberapa 
karakteristik model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa 
melakukannya. Karakter pertama adalah menempatkan tangan sebagai 
alat penerima informasi utama agar bisa terus mengingatnya. Hanya 
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dengan memegangnya saja, seseorang yang memiliki gaya ini bisa 
menyerap informasi tanpa harus membaca penjelasannya. (Ghufron, 
2012: 43) 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara gerak, 
bekerja, dan menyentuh. Maksudnya ia belajar dengan mengutamakan 
indra perasa dan gerakan-gerakan fisik. Individu yang bertipe ini, 
mudah mempelajari bahan yang berupa tulisan-tulisan, gerakan-
gerakan,  dan sulit mempelajari bahan yang berupa suara atau 
penglihatan. Selain itu, belajar secara kinestetik berhubungan dengan 
praktik atau pengalaman belajar secara langsung. (Safrianti, 2017: 16)  
Pembelajar kinestetik, kadang-kadang membaca dan 
mendengarkan merupakan kegiatan yang membosankan. Instruksi-
instruksi yang diberikan secara tertulis maupun lisan seringkali mudah 
dilupakannya. Mereka memiliki kecenderungan lebih memahami tugas-
tugasnya bila mereka mencobanya. (Steinbach, 2002: 31). 
Proses gaya belajar kinestetik juga diterapkan dalam Islam hal 
ini dapat dilihat dengan hadis yang menerangkan tentang gaya belajar 
salah satunya hadis berikut ini :  
اَنَثَّدَح ُمَدآ اَنَثَّدَح ُةَبْعُش ْنَع يِبَأ ِحاَّيَّتلا َلاَق ُتْعِمَس َسَنَأ َنْب ٍكِلاَم َيِضَر ُهَّللا 
ُهْنَع َلاَق َلاَق ُّيِبَّنلا ىَّلَص ُهَّللا ِهْيَلَع َمَّلَسَو اوُرِّسَي اَلَو اوُرِّسَعُت اوُنِّكَسَو اَلَو 
اوُرِّفَنُت 
Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Abu At Tayyah dia berkata; saya 
mendengar [Anas bin Malik] radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mudahkanlah setiap 
urusan dan janganlah kalian mempersulitnya, buatlah mereka 
tenang dan jangan membuat mereka lari." [HR. Bukhari 
No.5660]. 
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Hadist di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus 
dibuat dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak 
tertekan secara psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana di 
kelas, serta apa yang diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran 
juga harus menggunakan metode yang tepat disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi, terutama dengan mempertimbangkan keadaan orang yang 
akan belajar. (Ismail, 2008: 13) 
b. Indikator gaya belajar kinestetik: 
Menurut Susanto (2013: 6) ciri-ciri gaya belajar kinestetik 
adalah sebagai berikut : 
1) Belajar dengan aktivitas fisik 
Siswa mempunyai gaya belajar kinestetik belajar melalui bergerak, 
menyentuh, dan melakukan. Mereka tidak tahan untuk duduk 
berlama-lama mendengarkan pelajaran dan merasa bisa belajar baik 
jika prosesnya disertai kegiatan fisik. 
2) Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 
Siswa dengan gaya belajar kinestetik mudah menghafal dengan 
cara melihat gerakan tubuh/fisik sambil berjalan mempraktikkan. 
3) Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
Siswakinestetik biasanya mempunyai perkembangan awal otot-otot 
yang besar, menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca, 
banyak menggunakan isyarat tubuh, suka praktik. 
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4) Suka coba-coba dan kurang rapi 
Belajar melalui manipulasi dan praktik, kemungkinan tulisannya 
jelek. 
5) Lemah dalam aktivitas verbal 
Cenderung berbicara dengan perlahan, sehingga perlu berdiri dekat 
ketika berbicara dengan orang lain. 
Sedangkan menurut Linksman (2014: 175) ciri-ciri gaya belajar 
kinestetik adalah sebagai berikut : 
1) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak Seseorang yang 
mempunyai gaya belajar kinestetik belajar dengan cara 
menggerakkan otot-otot motorik mereka secara imajinatif, kreatif, 
mengalir, terstruktur. Mereka tidak berfikir dalam uraian kata-kata, 
tapi mengumpulkan informasi secara intuitif. Gaya belajar ini 
bukanlah merupakan tipe pendengar yang baik karena mereka 
senang bergerak, dan pikiran mereka bekerja dengan sangat baik 
justru pada saat matanya tidak tertuju pada lawan bicara, tetapi saat 
yang terbaik adalah ketika ia sedang bergerak. Mereka bisa menjadi 
pendengar yang baik saat mata mereka tidak terfokus ke satu titik 
atau tidak melihat ke arah lawan bicara . Memori mereka juga lebih 
baik justru pada saat mereka banyak bergerak. Saat mereka 
bergerak mereka bisa relaks dan berkonsentrasi. 
2) Berbicara dengan perlahan Seseorang dengan gaya belajar 
kinestetis bukan merupakan tipe pendengar atau pencerna kata-
kata, maka bacaan tidak terlalu penting bagi mereka. Irama musik 
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merangsang otot-otot mereka untuk bergerak mengikuti alunan 
musik. Dengan cara ini stress mereka berkurang dan perhatian serta 
motivasi mereka lebih meningkat. Walaupun seseorang dengan 
gaya belajar kinestetik menanggapi perhatian fisik dan banyak 
bergerak, namun para pelajar kinestetik ini cenderung berbicara 
dengan lambat. Berbeda dengan pelajar visual yang berbicara 
dengan kecepatan bicara yang cepat, auditori dengan kecepatan 
berbicara sedang, para pelajar kinestetik berbicara dengan perlahan 
dan pelan. Banyak juga para pelajar yang tidak senang pada 
penjelasan yang panjang lebar, tetapi mereka membutuhkan sesuatu 
yang nyata. Mereka membutuhkan seorang guru yang bisa berperan 
sebagai pelatih, menggunakan kata-kata kunci dan perbuatan, serta 
memberikan bimbingan bila mereka membutuhkannya. 
3) Belajar melalui memanipulasi dan praktik. Seseorang dengan gaya 
belajar kinestetis sangat bangga pada prestasi, kemenangan, 
tantangan, dan penemuan baru. Sangat berorientasi pada tujuan, 
menyukai ketegangan dalam permainan, dan motivasi mereka 
semakin terpacu di lingkungan yang kompetitif. Mereka senang 
berkompetisi dengan diri sendiri atau dengan orang lain. Tipe ini 
juga membutuhkan peralatan manipulatif, permainan yang 
terorganisir, materi-materi pendukung, alat olahraga, proyek 
ilmiah, kertas, papan tulis, komputer, instrumen musik, model, 
perlengkapan dan objek nyata yang bisa  . Seorang anak dengan 
gaya belajar ini dapat mempercepat proses belajar dengan cara 
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terus bergerak meski dengan gerakan tidak terstruktur, imajinatif, 
dan bebas. Mereka hanya ingin menggerakkan badan dan otot 
ketika belajar. Mereka menghafal dengan cara berjalan dan melihat, 
mereka juga dapat belajar diatas sepeda stasioner, mengingat 
pelajaran sambil lompat tali, bereksperimen atau bermain sesuatu 
yang kreatif. 
4) Tidak dapat duduk diam untuk jangka waktu yang lama Seseorang 
dengan gaya belajar kinestetik harus banyak bergerak dan tidak 
bisa hanya duduk diam di satu tempat. Jika terpaksa harus duduk 
selama berjam-jam, mereka merasa resah dan mungkin akan 
menggoyanggoyangkan kaki atau bahkan meninggalkan tempat 
duduk secara spontan. Tapi bila saja mereka diberi kesempatan 
untuk menggerakkan otot tubuh mereka, maka mereka bisa sangat 
berkonsentrasi. Karena mereka senang bergerak, maka pelajaran 
harus diberikan secara terstruktur dan disertai dengan gerakan-
gerakan yang positif yang dapat membantu proses belajar mereka. 
5) Banyak menggunakan isyarat tubuh Materi yang nyata dan 
manipulative sangat penting bagi seseorang dengan gaya belajar 
kinestetis, karena mereka dapat menggunakan keseluruhan bagian 
tubuh, bukan hanya menggerakkan tangan mereka saja tapi anggota 
tubuh yang lain. Bagi para siswa dengan gaya belajar kinestetis ini 
mendengarkan guru atau penjelasan verbal saja tidak akan cukup 
bagi mereka. Mereka akan lebih memahami materi pelajaran jika 
diberi penjelasan sekaligus dipraktikkan di depan kelas. 
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c. Strategi untuk Mempermudah Belajar Kinestetik 
Menurut Mustofa (2013: 265) strategi untuk mempermudah 
belajar bagi anak kinestetik adalah sebagai berikut : 
1) Jangan paksakan anak untuk belajar berjam-jam. 
2) Ajak anak untuk berjalan sambil mengeksplorasi lingkungannya 
(contohnya: ajak dia baca sambil bersepeda, gunakan objek 
sesungguhnya untuk belajar konsep baru) 
3) Izinkan anak-anak untuk mengunyah permen karet saat belajar. 
4) Gunakan warna terang untuk memindai hal-hal penting dalam 
bacaan.  
Gaya belajar kinestetik memberikan kemampuan pada siswa 
untuk mampu mengkoordinasikan sebuah tim atau kelompok belajar 
saat berlangsungnya proses pembelajaran, artinya gaya belajar ini 
mengedepankan sebuah gerak, tindakan lebih terhadap suatu kasus atau 
masalah yang dihadapi. Tentunya gaya belajar kinestetik ini sangat 
cocok diterpkan pada mata pelajaran Fiqih, karena pada mata pelajaran 
tersebut mengedepankan pada praktet di lapangan, sehingga siswa pun 
langsung terlibat aktif pada proses pembelajaran yang dilakukan. 
(Huda, 2013: 56). 
d. Spesifikasi Gaya Belajar Kinestetik 
Secara spesifik, gaya belajar kinestetik ini dibagi menjadi dua, 
yakni: 
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1) Movement / Gerakan Badan 
Mudah belajar dengan cara penyampaian melalui gerakan 
tubuh, berjalan-jalan, membolak-balik tubuh, bergoyang, terampil 
dan cekatan 
2) Tiuch / Gerakan Tangan 
Mudah belajar dengan cara penyampaian melalui 
penggunaan jari, perabaan dan sentuhan tubuh. Kemampuan jari-
jemarinya cekatan dan terampil sehingga mampu membuat kreasi 
tangan. (Yuliani, 2004: 78) 
e. Kelebihan dan Kelemahan Gaya belajar Kinestetik 
Menurut Yuliani (2004: 102) kelebihan gaya pembelajaran 
kinestetik antara lain: 
1) Umumnya memiliki penaampilan yang rapi 
2) Lebih pintar dalam bidang olah raga 
3) Suka dengan pekerjaan yang dilakukan dalam laboratorium 
4) Kerja sama antara mata dan tangan yang sangat bagus 
Menurut Yuliani (2004: 102) kelemahan gaya belajar kinestetik 
antara lain: 
1)  Mudah gelisah dan frustasi dalam mendengarkan sesuatu   sambil 
duduk dalam waktu yang lama, sehingga membutuhkan sedikit 
istirahat. 
2)   Kurang baik dalam melakukan pengejaan kata 
3)   Jika membaca menggunakan jari telunjuk 
4)   Kurang menguasai dalam bidang geografi  
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Sedangkan menurut observasi yang telah dilakukan kepada 
beberapa siswa, kelebihan gaya belajar kinestetik yakni lebih efektif 
dan efisien tergantung materi dalam mata pelajaran, siswa bisa langsung 
paham menerapkan materi yang ada secara praktis, lebih  mudah 
memahami dan mengingat karena siswa berperan langsung dan hal itu 
akan dilakukan dalam kegiatan sehari – hari, siswa bisa fokus terhadap 
materi yang diajarkan, mudah dipahami alur mata pelajaran yang 
diajarkan, pada dasarnya kelebihannya adalah lebih mudah dipahami 
oleh siswa karena banyak prakteknya. (Wawancara Siswa Kelas XI 
Tanggal 27 Februari 2018) 
Sedangkan kelemahannya adalah siswa akan terasa bosan jika 
itu dilakukan secara terus menerus tanpa adanya variasi kegiatan 
pembelajaran dengan metode yang lainnya. Apabila guru yang 
menggunakan gaya belajar kinestetik kurang bisa mengkondisikan 
suasana kelas maka pembelajaran akan kurang kondusif. (Wawancara 
Siswa Kelas XI Tanggal 27 Februari 2018) 
2. Mata Pelajaran Fiqih 
a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran adalah suatu pelajaran yang harus diajarkan 
(dipelajari) pada jenjang sekolah dasar dan sekolah lanjutan. (Tim 
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 887) 
Fiqih menurut bahasa artinya tahu dan paham (Ash-shiddieqy, 1997: 
15). Sedangkan menurut istilah Fiqih adalah ilmu untuk mengetahui 
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hukum-hukum syara yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) 
dengan melalui dalil-dalilnya yang terperinci.  
Djazuli (2010: 5) Fiqih berisi peraturan-peraturan pelaksanaan 
yang member pegangan dan pedoman dalam berperilaku. Hukum 
syariah yang telah dikodifikasikan secara luas yang berkaitan dengan 
aspek ibadah dalam bentuk Fiqih ibadah. Sedangkan yang berkaitan 
dengan aspek sosial kemasyarakatan disebut dengan Fiqih muamalah. 
(Makbuloh, 2011: 128 ) 
Mata Pelajaran Fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan 
Agama Islam yang mempelajari tentang fiqih ibadah, terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan 
rukun Islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan taharah, 
shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, serta 
ketentuan tentang makanan dan minuman, khitan, kurban dan cara 
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. (Saebani, 2008:13) 
Sedangkan kata Fiqih itu sendiri pun memiliki arti, ahli fiqih 
mendefinisikan berbeda-beda tetapi mempunyai tujuan yang sama 
diantaranya menurut Syaikh Islam Abi Yahya Zakariya bin Al Anshory 
(Saebani, 2008: 23) Fiqih menurut bahasa adalah faham, sedangkan 
menurut istilah adalah ilmu tentang hukum syari’ah amaliyah yang 
diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci. Sementara itu ulama-ulama 
lain mengemukakan fiqih adalah ilmu tentang hukum syari’ah amaliyah 
yang diperoleh melalui jalan ijtihad. 
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Ada begitu banyak dalil dari Al-Quran yang mewajibkan umat 
islam mempelajari ilmu fiqih diantaranya : 
Allah befirman : 
 َنَكَ اَمَو۞ٱ َنوُنِمۡؤُم
ۡ
ل  ۡمُهۡنِ لم َٖةقِۡرف ِ
لُك نِم َرَفَن 
َ
لَۡوَلَف ٗۚ  ةَّفآَك 
ْ
اوُِرفنَِلِ
 ِفِ 
ْ
اوُه َّقَفَتَ ِ
ل
لِ ٞةَِفٓئاَطٱ ِنيِ لل  ۡمُه
َّ
لََعل ۡمِهۡ
َ
ِلِإ 
ْ
آوُعََجر اَِذإ ۡمُهَمۡوَق 
ْ
اوُرِذنُِلَِو
 َنوُرَذَۡيَ١٢٢  
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 
(fiqih) mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya (QS. At-Taubah : 122) 
(Departemen Agama RI, 2002: 206) 
 
Allah SWT didalam ayat ini menyinggung tentang adanya 
kewajiban selain dari perang atau jihad dijalan Allah, yaitu mendalami 
masalah ilmu agama. Mempelajari islam adalah kewajiban pertama 
setiap muslim yang sudah aqil balig. Ilmu-ilmu keislaman yang utama 
adalah bagaimana mengetahui kemauan Allah SWT terhadap diri kita. 
Dan itu adalah ilmu fiqih dan syariah. 
Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan, bahwa fiqih 
adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum syari’ah yang 
berhubungan dengan segala tindakan manusia baik berupa ucapan 
ataupun perbuatan. Pembelajaran fiqih adalah sebuah proses belajar 
untuk membekali siswa agar dapat mengetahui dan memahami pokoko-
pokok hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil 
aqli atau naqli. (Saebani, 2008: 45) 
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Fiqih dipandang sebagai mata pelajaran yang memegang 
peranan penting dalam membentuk umat Islam yang baik sesuai dengan 
syari’at Islam, falsafah bangsa dan konstitusi Negara Republik 
Indonesia. Mata pelajaran fiqih selain mencakup dimensi pengetahuan, 
juga memberikan penekanan pada dimensi sikap dan keterampilan. Jadi, 
pertama-tama seorang muslim perlu memahami dan menguasai 
pengetahuan yang lengkap tentang konsep dan prinsip-prinsip fiqih 
Islam. Selanjutnya seorang muslim diharapkan memiliki sikap atau 
karakter sebagai muslim yang baik, taat pada aturan hukum, dan 
memiliki keterampilan menjalankan hukum fiqih tersebut dalam 
kehidupannya sehari-hari. (Saebani, 2008: 87) 
b. Fungsi Mata Pelajaran Fiqih 
Menurut Yuliani (2004: 108) fungsi dari mata pelajaran fiqih 
antara lain: 
1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik 
kepada Allah SWT sebagai pedoman mencari kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. 
2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum islam di kalangan 
peserta didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku di masyarakat. 
3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di 
masyarakat. 
Sedangkan Tujuan Pembelajaran Fiqih menurut Yuliani (2004: 
108)  yakni: 
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1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam 
baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk 
dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
baik dan benar, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 
menjalankan ajaran Islam baik dalam hubungan manusia dengan 
Allah, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan 
mahluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya. 
Tujuan mempelajari fiqih ialah untuk menerapkan hukum syara’ 
pada setiap perkataan dan perbuatan mukallaf, karena itu ketentuan- 
ketentuan itulah yang dipergunakan untuk memutuskan segala perkara 
dan yang menjadi dasar fatwa, dan bagi setiap mkallaf akan mengetahui 
hukum syara’ pada setiap perkataan dan perbuatan yang mereka 
lakukan. Selain itu, tujuan mempelajari fiqih lainnya yaitu untuk 
menerapkan hukum- hukum syariat islam terhadap perbuatan dan 
ucapan manusia,seperti rujukan seorang hakim dalam keputusannya, 
rujukan seorang seorang Mufti dalam fatwanya, dan rujukan seorang 
mukallaf untuk mengetahui hukum syariat dalam ucapan dan 
perbuatannya. (Ash-Shidqiy, 1980: 22) 
c. Ruang Lingkup dan Kharakteristik Fiqih 
Berikut ini adalah Ruang lingkup fiqih, antara lain: 
1) Fiqih Ibadah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman 
tentang cara pelaksanaan rukun Islam yang baik dan benar, seperti 
tatacara thaharah, shalat, puasa, zakat dan ibadah haji. 
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2) Fiqih Muamalah, yang menyangkut pengenalan dan pemahaman 
ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, 
kurban serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
(Saebani, 2008 : 76) 
Sedangkan Kharakteristik Fiqih yaitu Mata pelajaran Fiqih yang 
merupakan bagian dari pelajaran agama di Madrasah mempunyai ciri 
khas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya, karena pada 
pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi 
motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, 
melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan 
ibadah maghdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya dengan 
benar dalam kehidupan sehari-hari. Disamping mata pelajaran yang 
mempunyai ciri khusus juga materi yang diajarkannya mencakup ruang 
lingkup yang sangat luas yang tidak hanya dikembangkan di kelas. 
Penerapan hukum Islam yang ada di dalam mata pelajaran fiqih pun 
harus sesuai dengan yang berlaku di dalam masyarakat, sehingga 
metode demonstrasi sangat tepat, agar dalam kehidupan bermasyarakat 
siswa sudah dapat melaksanakannya dengan baik. (Saebani, 2008 :45) 
Objek pembahasan dalam fiqih adalah perbuatan mukallaf 
ditinjau dari segi hukum syara’ yang tetap baginya. Seorang faqih 
membahas membahas tentang jual beli  mukallaf, sewa menyewa, 
penggadaian, perwakilan, shalat, puasa, haji, pembunuhan, tuduhan 
terhadap zina, pencurian, ikrar, dan wakaf yang dilakukan oleh 
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mukallaf,  supaya ia mengerti tentang hukum syara’ dalam segala 
perbuatan ini.  
Sedangkan yang menjadi dasar dan pendorong bagi umat islam 
untuk mempelajari fiqih ialah : 
1) Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dari agama     
Islam. 
2) Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan     
dengan kehidupan  manusia . 
3) Kaum muslimin harus bertafaqquh baik dalam bidang aqaid dan 
akhlaq maupun dalam bidang dan muamalat. 
Oleh karena demikian sebagian kaum muslimin harus pergi 
menuntut ilmu pengetahuan agama Islam guna disampaikan pula 
kepada saudara-saudaranya. Fiqih dalam Islam sangat penting 
fungsinya karena ia menuntut manusia kepada kebaikan dan bertaqwa 
kepada Allah. Setiap saat manusia itu mencari atau mempelajari 
keutamaan fiqih, karena fiqih, menunjukkan kita kepada sunnah Rasul 
serta memelihara manusia dari bahaya-bahaya dalam kehidupan. 
Seseorang yang mengetahui dan mengamalkan fiqih akan dapat 
menjaga diri dari kecemaran dan lebih takut dan disegani musuh. (Ash-
Shidqiy, 1980: 22)  
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
Ariesta Kartika Sari tahun 2014 berjudul “Analisis Kharakteristik Gaya 
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Belajar VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik) mahasiswa pendidikan 
informatika angkatan 2014” Universitas Trunojoyo Madura. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa prodi pendidikan informatika 
melaksanakan pembelajaran dengan gaya belajar kinestetik dalam penerapan 
proses perkuliahan, sehingga proses perkuliahan semakin aktif dengan banyak 
action di dalam maupun di luar kelas. Dari penelitian ini terdapat persamaan 
dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di 
teliti. Persamaan nya di penelitian ini sama - sama meneliti gaya belajar 
kinestetik. Namun perbedaannya penelitian terdahulu tidak hanya meneliti  
gaya belajar kinestetik tetapi juga gaya belajar visual dan auditorial. 
Sedangkan peneliti yang akan di teliti hanya fokus pada gaya belajar 
kinestetik. 
Penelitian ini juga relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Asmawati Elindriani tahun 2017 berjudul “Hubungan belajar kinestetik 
dengan efektivitas belajar sejarah siswa kelas X SMA N 1 Penengahan tahun 
ajaran 2016/2017”Universitas Lampung. Penulis meneliti tentang bagaimana 
penerapan gaya pembelajaran kinestetik  pada mata pelajaran sejarah, dan 
bagaimana pengaruhnya terhadap efektifitas belajar siswa kelas X di SMA N 
1 Penengahan tahun ajaran 2016/2017. 
Dari penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 
yang di lakukan oleh Asmawati dengan penelitian yang akan di lakukan oleh 
peneliti ( Hanum Dyas )  persamaannya adalah sama – sama meneliti gaya 
belajar kinestetik. Sedangkan perbedaannya adalah peneliti yang dilakukan 
oleh asmawati meneliti gaya belajar kinestetik  pada mata pelajaran sejarah, 
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dan bagaimana pengaruhnya terhadap efektifitas belajar sedangkan peneliti 
(Hanum Dyas) meneliti gaya belajar kinestetik pada mata pelajaran fiqih. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Tujuan utama dalam pendidikan adalah menghasilkan output atau 
generasi penerus bangsa yang kompeten. Untuk mencapai tujuan tersebut 
tentunya harus ada kesinambungan yang sesuai antara peserta didik dan 
tenaga kependidikan. Selain itu metode yang bagus dan materi yang sesuai 
dengan silabus juga mempengaruhi mutu dalam pendidikan. Pendidikan yang 
kreatif dan mampu menarik semua minat dan bakat para siswa akan 
mempermudah proses pembelajaran yang menyenangkan. 
Pemilihan gaya belajar yang tepat dan sesuai dengan karakterisitik anak 
didik juga berpengaruh dalam proses pembelajaran. Guru harus menggunakan 
metode yang sesuai sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran. 
Dengan menggunakan metode yang tepat, proses pembelajaran akan berjalan 
dengan baik dan tentunya prestasi siswa akan meningkat juga. 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang mengharuskan 
individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang memberikan informasi 
tertentu agar ia bisa mengingatnya. Tentu saja ada beberapa karakteristik 
model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa melakukannya. Karakter 
pertama adalah menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama 
agar bisa terus mengingatnya. Hanya dengan memegangnya saja, seseorang 
yang memiliki gaya ini bisa menyerap informasi tanpa harus membaca 
penjelasannya. (Ghufron, 2012: 43) 
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Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara gerak, bekerja, 
dan menyentuh. Maksudnya ia belajar dengan mengutamakan indra perasa 
dan gerakan-gerakan fisik. Individu yang bertipe ini, mudah mempelajari 
bahan yang berupa tulisan-tulisan, gerakan-gerakan,  dan sulit mempelajari 
bahan yang berupa suara atau penglihatan. Selain itu, belajar secara kinestetik 
berhubungan dengan praktik atau pengalaman belajar secara langsung. 
(Safrianti, 2017: 16)  
Pembelajar kinestetik, kadang-kadang membaca dan mendengarkan 
merupakan kegiatan yang membosankan. Instruksi-instruksi yang diberikan 
secara tertulis maupun lisan seringkali mudah dilupakannya. Mereka 
memiliki kecenderungan lebih memahami tugas-tugasnya bila mereka 
mencobanya. (Steinbach, 2002: 31). 
Guru memang diharuskan mempunyai gaya belajar yang kreatif dan 
inovatif dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Gaya pembelajaran 
kinestetik mengedepankan keaktifan siswa dalam memperoleh informasi 
tentang mata pelajaran yang diajarkan oleh guru, sehingga diperlukan 
keaktifan dari peserta didik dalam mengkaji materi yang mereka pelajari 
secara mandiri.  
Selain itu, dalam penerapan gaya belajar kinestetik, bukan hanya guru 
dan siswa saja yang ikut berperan, tetapi juga siswa memiliki peran penting. 
Siswa harus berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara menyeluruh. 
Untuk menjelaskan bagaimana proses penerapan gaya pembelajaran ini di 
sekolah, peneliti akan mencoba melakukan penelitian secara mendalam. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif Kualitatif. Pendidikan 
kualiatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
(Bogdan & Taylor dalam Moleong, 2001 : 3). 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan 
serta ugkapan-ungkapan terhadap seluruh hasil penelitian tanpa dilakukan 
penghitungan statistik, dalam hal ini akan diungkap tentang penerapan gaya 
belajar kinestetik dalam pembelajaran. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MAN 1 Surakarta. Peneliti 
mengambil obyek Siswa Kelas X MAN 1 Surakarta sebagai bahan untuk 
penelitian ini. Peneliti memilih lokasi penelitian di MAN 1 Surakarta 
karena : 
a. MAN 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah terfavorit di Surakarta. 
Dengan demikian sekolah tersebut pasti mempunyai keunggulan 
tersendiri dari segi prestasi, output (hasil siswa) dll. Dan salah satunya 
yaitu dari guru yang profesional. Guru yang profesional semestinya 
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juga mempunyai kreatifitas mengajar yang tinggi, baik dari segi 
keilmuan dan metode mengajar. 
b. Siswa - Siswi MAN 1 Surakarta yang sangat aktif dalam pembelajaran. 
Dari siswa – siswi MAN 1 Surakarta yang sangat aktif di kelas itu 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti sekolah tersebut. 
c. Peneliti pernah melaksanakan PPL (Progam Pengalaman Lapangan) di 
MAN 1 Surakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu pelaksanaannya mulai bulan April 2018–November 
2018. Peneliti memerlukan waktu berbulan-bulan dikarenakan selain 
waktu untuk meneliti ke Madrasah, peneliti juga membutuhkan waktu 
untuk menyusun hasil penelitian tersebut. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
    Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Arikunto, 2002: 122). Adapun yang menjadi subyek penelitian ini yakni: 
a. Guru Mata Pelajaran Fiqih MAN 1 Surakarta 
b. Siswa Kelas X MAN 1 Surakarta 
2. Informan 
     Informan penelitian adalah orang yang memberi informasi yakni 
orang yang memberi keterangan tentang informasi-informasi yang 
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diperlukan oleh peneliti (Arikunto, 2002:122). Yang menjadi informan 
penelitian ini yakni: 
a. Kepala Madrasah MAN 1 Surakarta  
b. Wakil Kepala Bidang Kurikulum MAN 1 Surakarta 
c. Guru Mata Pelajaran Qur’an Hadits MAN 1 Surakarta 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan dan yang diwawancarai (interviewed) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moloeng, 2001: 135). Dalam penelitian ini 
wawancara merupakan metode primer yang digunakan penulis dalam 
pengumpulan data disamping metode observasi sebagai pendamping 
metode wawancara serta diperkuat dengan metode dokumentasi. 
   Kegiatan wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang Penerapan Gaya belajar Kinestetik Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
Kelas X di MAN 1 Surakarta. Wawancara nantinya ditujukan kepada Guru 
Mata Pelajaran Fiqih dan Siswa Kelas X sebagai subyek penelitian dan 
Kepala Sekolah serta Kepala Bagian Kurikulum MAN 1 Surakarta sebagai 
informannya. 
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2. Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun data melalui penghematan dan 
pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Hadi, 2000: 136). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mendapatkan data-data melalui pengamatan secara langsung terhadap 
Penerapan Gaya Pembelajaran Kinestetik Mata Pelajaran Fiqih Siswa 
Kelas X di MAN 1 Surakarta.  
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, partisipasi, 
notulen rapat, agenda dan sebagaianya (Arikunto, 1998:236). Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data berupa dokumentasi yang berkaitan 
dengan penerapan gaya belajar kinestetik dalam pembelajaran mata 
pelajaran fiqih. 
Ketiga metode tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Namun masih diperlukan alat lain yang 
sangat penting dalam hal ini yaitu catatan lapangan (field note). Menurut 
Bogdan dan Biklen (dalam Moloeng, 2001: 153) catatan lapangan adalah 
catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan 
dalam rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian 
kualitatif. 
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam penelitian 
untuk memenuhi apakah data tersebut dipertanggungjawabkan atau tidak. 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi. Sedangkan triangulasi sendiri adalah teknik pemeriksaan data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. 
Teknik triangulasi yang digunakan ialah sumber data dan metode. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif.  
Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
atau data  dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian 
kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, dan survei. 
Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang 
utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan 
wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. 
Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk 
mengecek kebenaran informasi tersebut. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses menganalisakan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dirumuskan data (Moloeng, 2001: 280). Dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik analisis data interaktif. Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data interaktif yaitu: 
1. Data Reduction (Data Reduksi) 
      Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak 
bahkan sangat kompleks, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, dan memfokuskan 
kepada hal penting, dicari tema, dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu. 
2. Data Display 
    Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam peneletian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dala bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. Tetapi yang paling sering digunakan adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. 
3. Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan/Verifikasi) 
   Langkah ketiga dalam analisi data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan yaitu mencatat keteratran dan pola-pola penjelasan yang 
merupakan kesimpulan hasil akhir dari hasil penelitian, atau dapat juga 
dikatakan memberikan interpretasi terhadap data yang telah diseleksi dan 
disusun yang berupa keterangan atau kesimpulan terhadap data yang telah 
disusun. 
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Gambar 3.1. Model Analisis Data Interaktif menurut Miles dan 
Huberman dalam Prastowo  (2012: 243) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Gambaran Umum MAN 1 Surakarta 
a. Sejarah Singkat Berdirinya MAN 1 Surakarta 
Madrasah Aliyah adalah Sekolah Menengah Atas yang berdiri 
khas agama Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama 
(Keputusan Menteri Agma No.370 Tahun 1993 dan Surat Keputusan 
Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 0489/U/1992. Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Surakarta berdiri pada tanggal 21 Juli 1967 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No.80 Tahun 1967. 
MAN 1 Surakarta ini terdaftar dengan nomor statistik madrasah No. 
311337205209, terletak di Jalan Sumpah Pemuda No.25, Desa 
Kadipiro, Kecamatan Banjarsari, Kotamadya Surakarta, Kode Pos: 
57136, Telp &Fax : (0271) 852066 (wawancara Selasa, 14 Agustus 
2018). 
b. Deskripsi Lokasi MAN 1 Surakarta 
MAN 1 Surakarta terletak di Jalan Sumpah Pemuda No.25, 
Desa Kadipiro, Kecamatan Banjarsari, Kotamadya Surakarta. Dilihat 
dari letaknya, maka MAN 1 Surakarta tergolong strategis, karena 
dapat dijangkau dengan kendaraan umum. Hal ini memberikan 
kemudahan bagi siswa maupun calon siswa yang ingin belajar di 
MAN 1 Surakarta. 
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Adapun beberapa pertimbangan dilaksanakan penelitian di 
MAN 1 Surakarta adalah sebagai berikut: 
1) Pemilihan tempat untuk penelitian ini didasarkan pada alasan 
yang bersifat praktis dan efisien. Praktis artinya relatif mudah 
dilaksanakan. Efisien berarti penggunaan waktu, tenaga dan biaya 
relatif sedikit. 
2)  Pemilihan setting penelitian ini juga berdasarkan bahwa MAN 1 
Surakarta merupakan salah satu sekolah terfavorit di Surakarta 
yang pastinya mempunyai kualiatas yang baik. 
c. Visi dan Misi MAN 1 Surakarta 
1) Visi Sekolah 
Terbentuknya generasi yang islami dan berprestasi. 
2) Misi Sekolah 
(a) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman agama islam 
(b)  Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 
(c) Mengembangkan potensi akademik siswa secara optimal 
sesuai dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidik. 
(d) Melaksanakan bimbingan secarara efektif pada siswa untuk 
melanjutkan pendidikan. 
(e)  Meningkatkan daya saing dan kemampuan siswa ke 
perguruan tinggi. 
(f) Meningkatkan penguasaan ketrampilan dan life skill. 
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d. Struktur Organisasi MAN 1 Surakarta 
Sebagai Organisasi Instansi Pemerintah, MAN 1 Surakarta telah 
beberapa mengalami pergantian kepala sekolah. Pada tahun ajaran 
2016/2017 ini amanat untuk Kepala Sekolah diserahkan kepada Bapak 
Drs. H Slamet Budiyono, M.Pd. Jumlah tenaga pendidik sebanyak 
109 guru. Adapun susunan lengkap organisasi MAN 1 Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah   : Drs. H Slamet Budiyono M,Pd 
2. Waka Kurikulum  : Drs. Tri R. Dewa 
3. Waka Humas   : Drs. Hasanudin 
4. Waka Sarana Prasarana : Drs. Sujino 
5. Waka Kesiswaan  : Drs. Munawar, M.Pd.I 
6. Koordinator Perpustakaan : H. Ali Mukhson, M.Ag,  
7. Koordinatur Laboratorium : Arif Supriyanto 
8. Koordinator PKS dan UKS : Sukatno, S.Pd 
9. Bimbingan Konseling : Drs. Sukarno 
10. Pembina KIR  : Dra. Hj. Rukamtini, M.Si 
11. Pebina Pramuka Putra : Sri Mulyono, S.Pd 
12. Pembina Pramuka Putri : Mahmudah, S.Pd 
13. Pembina Keagamaan : Dra. Ratna Hidayati 
14. Pengelola Boarding School : Drs. H. Wardimin, M.E.Sy 
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e. Sarana dan Prasarana di MAN 1 Surakarta 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di MAN 1 Surakarta 
yang peneliti temukan dari dokumentasi yang didapatkan dari sekolah 
yaitu: 
Tanah dan bangunan MAN 1 Surakarta seluruhnya seluas 9668 
m
2 
, 5518 m
2 
digunakan sebagai bangunan, 4629 m
2 
digunakan sebagai 
halaman dan taman, 178 m
2
 digunakan sebagai lapangan olah raga. 
Adapun perincian Bangunan di MAN 1 Surakarta yaitu: 
Tabel 4.1. Fasilitas bangunan di MAN 1 Surakarta 
No Jenis ruang Jumlah Luas m
2 
1  Ruang kelas 30 1720 
2 Ruang perpustakaan 1 112 
3 Ruang kepala sekolah 1 88 
4 Ruang guru 2 144 
5 Ruang BP/BK 2 56 
6  Ruang TU 2 160 
7 Ruang praktek kimia 1 90 
8 Ruang praktek fisika 1 90 
9 Ruang praktek biologi 1 90 
10 Ruang lab Bahasa 2 150 
11 Ruang UKS 2 20 
12 Ruang praktek 
computer 
2 136 
13 Ruang OSIS 1 20 
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14 Ruang ibadah 1 35 
15 Ruang kerampilan 2 670 
16 Kamar mandi/WC 
guru 
5 10 
18 Kamar madi/WC 
siswa 
5 10 
 
2. Deskripsi Penerapan Gaya Belajar Kinestetik di MAN 1 Surakarta 
a. Penerapan Gaya Belajar Kinestetik Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas X 
di MAN 1 Surakarta 
Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran fiqih menggunakan 
gaya belajar kinestetik pada  siswa kelas X di MAN 1 Surakarta dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
Saat peneliti datang ke sekolah suasana di MAN 1 Surakarta 
cukup ramai dengan aktifitas anak-anak yang sedang bermain bulu 
tangkis di halaman sekolah, ada yang jajan, dan ada pula yang 
menghampiri saya kemudian mengucapkan salam dan mengajak untuk 
bersalaman karena pada sebelumnya peneliti pernah melaksanakan PPL 
(Progam Pengalaman Lapangan) di MAN 1 Surakarta. 
Pelaksanaan pembelajaran fiqih di MAN 1 Surakarta hanya 2 jam 
per minggu. Jam masuk sekolah dimulai dari jam 07.00 WIB sampai 
jam 14.30 WIB. Untuk pelaksanaan Kurikulum pembelajaran sudah 
menggunakan kurikulum 2013 (wawancara dengan Ibu Datik pada hari 
jum’at, 3 Agustus 2018). Hal ini diperkuat dengan pernyataan Bapak 
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Wardimin yang merupakan bagian kurikulum bahwa di MAN 1 
Surakarta menggunakan kurikulum 2013 (wawancara Selasa, 14 
Agustus 2018). 
Dalam pembelajaran fiqih perlu mempersiapkan segala sesuatu 
yang dapat menunjang terlaksananya pembelajaran fiqih seperti halnya 
silabus, RPP, sarana prasarana, materi, serta strategi. RPP adalah 
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan 
dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan 
pedoman bagi guru saat memberikan materi kepada siswa siswinya, 
yang berisi tentang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
pembelajaran dan langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan menggunakan RPP pembelajaran menjadi lebih terarah dan 
berjalan secara efektif dan efisien. 
Berdasarkan dokumentasi jadwal, pelaksanaan pembelajaran 
Fiqih ada di setiap hari kamis dan dimulai pada pukul 10.15 – 11.45 
WIB. Sebelum memulai pembelajaran guru membuat kondisi kelas 
sekondusif mungkin agar peserta didik merasa nyaman saat 
pembelajaran berlangsung. Sehingga penyampaian materi pembelajaran 
fiqih dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung di dalam ruang kelas yang digunakan untuk 
36 siswa. Kelas tersebut berada di sebelah barat ruang guru yang terdiri 
dari 18 buah meja dan 36 buah kursi  untuk 36  peserta didik.  
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Datik, beliau 
mengatakan bahwa penerapan gaya belajar kinestestik di kelas X MAN 
1 Surakarta sudah berjalan dengan baik. Semua berjalan sesuai schedule 
dan materi yang disampaikan pun bisa diterima dengan baik. Semua itu 
hasil dari kerjasama antara guru dan peserta didik. Guru dengan metode 
mengajarnya yang menarik sehingga siswa lebih tertarik untuk 
memperhatikan pembelajaran. Dan siswa-siswa yang sangat aktif dalam 
pembelajaran.  
Dalam pembelajaran fiqih tersebut, setelah selesai menyampaikan 
materi guru langsung menerapkannya dalam praktek di dalam kelas saat 
pembelajaran berlangsung, namun tidak semua materi bisa di terapkan 
dengan praktek. Hanya beberapa teori saja yang sangat mendukung 
untuk disampaikan dengan menggunakan metode praktek atau 
demonstrasi. seperti materi Thaharah dan Pengurusan Jenazah. Diawali 
dengan penyampaian dan penjelasan materi oleh guru agar siswa 
memahami materi, dilanjutkan dengan mempraktekan secara langsung 
didalam kelas dengan pengawasan oleh guru. (wawancara Jumat, 3 
Agustus 2018) 
Menurut  bapak Wardimin selaku pengganti wakil kepala bidang 
kurikulum sementara, karena wakil kepala kurikulum MAN 1 Surakarta 
sedang melaksanakan ibadah Umroh. Beliau mengatakan bahwa dengan 
adanya ujian praktek di setiap ujian sekolah, penerapan gaya belajar 
kinestetik pada mata pelajaran fiqih disini sangat cocok digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa. Karena 
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sebelum ujian praktek sudah melakukan latihan terlebih dahulu. 
Adapun kendalanya disekolah ini belum mempunyai lab khusus untuk 
PAI dan masih menggunakan ruangan kelas, masjid dan aula. 
(wawancara selasa, 14 Agustus 2018)  
Mata pelajaran fiqih pada MAN 1 Surakarta setiap minggunya 
hanya 2 jam pelajaran. Penerapan gaya pembelajaran kinestetik 
dilaksanakan secara bersamaan saat pembelajaran fiqih tersebut 
berlangsung. Karena minimnya waktu yang bisa digunakan untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran, maka guru memaksimalkan waktu 
dengan menyampaikan sedikit gambaran dari materi tersebut lalu 
diikuti oleh siswa mempraktekkan secara langsung didepan kelas 
dengan pengawasan guru. 
Menurut Ibu Datik Nur Muslimah guru mata pelajaran fiqih, gaya 
belajar kinestetik sudah diterapkan MAN 1 Surakarta. Sebagai contoh 
seperti mencatat rangkuman materi dan praktik secara langsung, akan 
tetapi hanya beberapa materi yang bisa dipraktekkan seperti tata cara 
menyalatkan jenazah. Untuk materi tata cara menyalatkan jenazah, Ibu 
Datik akan melaksanakannya minggu depan pada hari kamis 
(wawancara jumat, 3 Agustus 2018). 
Pada hari kamis 9 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi 
pertama di MAN 1 Surakarta, tiba di sekolah pada 09.00 WIB. Saat itu 
peneliti sudah mengkonfirmasi ibu Datik Nur Muslimah bahwa peneliti 
akan melakukan observasi pada kelas X. Pada jam 10.15 sampai jam 
11.45 peneliti diajak oleh ibu Datik untuk mengikuti proses 
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pembelajaran pada hari itu selama 2 jam pelajaran. Pukul 10.15 Guru 
memasuki ruangan kelas. Sebelum memulai pembelajaran guru 
mengkondisikan kelas agar suasana menjadi kondusif. Setelah itu guru 
membuka pembelajaran dengan salam dan mengabsensi siswa.  
Sebelum melanjutkan materi pada hari itu guru sedikit 
menyinggung materi yang disampaikan sebelumnya yaitu tentang 
mengkafani jenazah. Guru menunjuk beberapa siswa untuk menjelaskan 
materi tentang mengkafani jenazah yang meliputi, hukum mengkafani 
jenazah, jumlah kain kafan jenazah, dan hal-hal yang disunahkan dalam 
mengkafani jenazah. Setelah selesai mengulas sedikit materi pada 
minggu lalu, pukul 10.30 guru mengawali pembelajaran dengan 
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada hari itu yaitu tentang 
tata cara menyalatkan jenazah. Adapun materi shalat jenazah meliputi 
syarat – syarat shalat jenazah, rukun syarat jenazah,  dan tata cara shalat 
jenazah.  
Guru menyampaikan materi dengan menggunakan metode 
ceramah (auditorial). Selain menggunakan metode ceramah, guru juga 
menulis materi di papan tulis agar siswa juga menulis materi tersebut. 
Selain itu guru juga meminta siswa untuk membaca buku Fiqih siswa 
kelas X pada materi shalat jenazah. Di sela-sela guru menyampaikan 
materi shalat jenazah guru juga memberikan contoh tata cara shalat 
jenazah dari mengawali takbir hingga akhir salam. 
 Setelah guru selesai menyampaikan seluruh materinya guru 
meminta beberapa siswa untuk maju kedepan untuk mempraktekannya 
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secara langsung didalam kelas. Pada saat itu ada 7 siswa yang maju 
kedepan untuk mempraktekkan shalat jenazah. Dari ketujuh siswa 
tersebut yang 1 berpura – pura menjadi mayat, yang 1 berpura – pura 
menjadi imam dan yang lain menjadi makmum. Untuk siswa yang tidak 
maju kedepan disuruh memperhatikan agar mereka juga lebih 
memahami materi shalat jenaazah.  
Setelah mereka selesai mempraktekkan shalat jenazah, guru 
menyuruh mereka kembali ketempat duduk masing – masing. Setelah 
itu guru menanyakan kembali materi yang telah disampaikan guru 
kepada siswa. Karena siswa tidak ada yang bertanya, maka guru 
memberikan pertanyaan kepada beberapa siswa sebagai evaluasi 
pembelajaran. Pukul 11.30 guru mengulas kembali bersama siswa 
materi yang disampaikan  pada hari ini. Setelah pembelajaran selesai 
guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Pada hari kamis, 16 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi 
selanjutnya  di MAN 1 Surakarta, Sebelumnya peneliti sudah 
mengkonfirmasi ibu Datik Nur Muslimah bahwa peneliti akan 
melakukan observasi lagi pada kelas X. Pada jam 10.15 sampai jam 
11.45 peneliti diajak oleh ibu Datik untuk mengikuti proses 
pembelajaran pada hari itu selama 2 jam pelajaran. Pukul 10.15 Guru 
memasuki ruangan kelas. Sebelum memulai pembelajaran guru 
mengkondisikan kelas agar suasana menjadi kondusif. Setelah itu guru 
membuka pembelajaran dengan salam dan mengabsensi siswa.  
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Pada hari ini guru akan menyuruh semua siswa untuk praktek 
shalat jenazah. Pukul 10.30 sebelum memulai pembelajaran guru 
mengulas kembali materi yang disampaikan minggu lalu yaitu tentang 
shalat jenazah. Setelah itu guru langsung membagi siswa menjadi 6 
kelompok. Setiap kelompok beranggotakan sebanyak 6 siswa. 
Kelompok tersebut diambil dari urutan absensi siswa. Setelah dibagi, 
guru meminta siswa untuk berkumpul sesuai kelompoknya masing-
masing. Setelah di bagi kelompok, guru membuat gulungan kertas kecil 
yang berisikan nomor urutan. Salah satu perwakilan dari kelompok 
maju untuk mengambil kertas tersebut. Setiap kelompok diminta untuk 
maju satu per satu untuk mempraktekan shalat jenazah. Setiap 
kelompok diberi waktu 10 menit untuk praktek ke depan kelas.  
Untuk yang pertama adalah kelompok 2 yang beranggotakan Elsa, 
Nurul, Fitri, Aulia, Hasna, dan Sinta. Disaat ada kelompok yang maju 
kedepan, salah satu siswa dari kelompok lain diminta untuk berpura-
pura menjadi jenazah perempuan. Namun disini jenazah tersebut tidak 
dikafani karena ini hanya sebuah praktek. Selain itu karena minimnya 
waktu dan media yang akan digunakan. Setiap ketua dari kelompok 
tersebut menjadi imam shalat jenazah. Ketika praktek dimulai, guru 
meminta agar para siswa membaca bacaannya dari awal (niat shalat 
jenazah) sampai akhir (salam) dibaca dengan keras, agar guru 
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dan hafalan siswa terhadap 
bacaan shalat jenazah. Selain itu agar siswa lain yang belum hafal 
bacaan shalat jenazah bisa mendengarkan bacaan tersebut.  
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Pada saat praktek dimulai, karena kelompok 2 adalah kelompok 
yang pertama maju kedepan, dari awal mereka membaca niat, takbir 
dan membaca surah mereka terlihat malu dan masih banyak bersendau 
gurau. Ada yang tertawa dan ada yang menengok kanan kiri. Namun 
disisi lain kelompok ini hafal dari segi gerakan maupun bacaan. 
 Setelah kelompok 2 selesai, kelompok selanjutnya adalah 
kelompok 6 yang beranggotakan Umi, Kamilia, Rossi, Yeni, Yunika, 
Zulfa. Setelah kelompok ini memulai praktek, ternyata Rossi dan 
Yunika salah dalam membaca niat. Karena jenazahnya perempuan 
maka niat yang dibaca adalah Usholli ‘alaa haadzihil mayyitati arba’a 
takbiratatin fardhol kifayaatai ma’muman lillahi ta’aala. Tetapi yang 
mereka baca adalah Usholli ‘alaa haadzal  mayyiti arba’a takbiratatin 
fardhol kifayaatai ma’muman lillahi ta’aala. Setelah mereka salah 
dalam membaca niat, guru langsung membenarkan bacaan mereka. 
Setelah membaca niat dilanjutkan dengan takbir pertama dan membaca 
surah al fatihah.  
Setelah membaca surah al fatihah dilanjutkan takbir kedua dan 
membaca shalawat. Setelah membaca shalawat dilanjutkan takbir ketiga 
dan membaca doa pertama yaitu Allahhumagh firlahu waa warhamhu 
wa’afihi wa’fuanhu. Setelah doa pertama di lanjutkan dengan takbir 
keempat dan membaca doa kedua yaitu Allahumma latahrim naa 
ajrahu walaa taftinna ba’dahu waghfirlanaa walahu. Setelah doa kedua 
ditutup dengan salam.  
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Setelah kelompok keenam selesai, kemudian yang mendapatkan 
urutan selanjutnya adalah kelompok 5 yang beranggotakan Sofi, Asha, 
Tiara, Zakiyya, Rini dan Salsa. Di kelompok ternyata hanya Zakiyya 
yang bisa mempraktekan shalat jenazah. Karena hanya Zakiyya yang 
paling hafal dari segi bacaan dan gerakannya, maka dia dijadikan imam 
dan siswa yang menjadi makmum mengikutinya. Selanjutnya adalah 
kelompok 3 yang beranggotakan Inas, Intan, Laila, Latifah, Ayu dan 
Eka. Dari beberapa kelompok yang sudah maju kedepan, kelompok 3 
ini merupakan kelompok yang paling bagus. Mereka semua hafal dari 
segi gerakan maupun bacaan shalat jenazah. 
Setelah kelompok 3 selesai kelompok selanjutnya adalah 
kelompok 1 yang beranggotakan Aprilia, Fina, Luthfi, Amalia, Nisa dan 
Hasna. Ketika praktek, kelompok ini sudah benar dalam melakukan 
shalat jenazah namun setelah membaca  doa kedua shalat jenazah tidak 
langsung ditutup dengan salam melainkan melakukan takbir kembali 
baru dilanjutkan dengan salam. Karena kesalahan kelompok ini maka 
teman-teman yang sudah praktek membenarkan gerakan mereka. 
Kelompok yang terakhir adalah kelompok 4 yang beranggotakan 
Marva, Nabhila, Alifah, Nur, Rohmah, dan Putri. Secara praktek, 
kelompok ini sudah bagus dari segi urutan gerakan dan bacaan namun 
pada saat membaca doa shalat jenazah, mereka membacanya terbalik. 
Untuk takbir ketiga mereka membaca doa kedua dan untuk takbir ke 
empat mereka membaca doa pertama. Setelah selesai Guru baru 
membenarkan bacaan mereka.  
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Dalam kegiatan observasi ini siswa kelas X terlihat antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Setelah praktek selesai guru meminta 
siswa kembali ketempat mereka masing-masing. Pukul 11.35 guru 
mengulas kembali materi tata cara sholat jenazah setelah dipraktekkan 
oleh para siswa dengan melafalkan kembali bacaan shalat jenazah 
secara bersama – sama. Kemudian guru mengakhiri pertemuan pada 
hari itu dengan mengucap hamdallah secara bersama-sama dan ditutup 
dengan salam. 
Dalam penerapan pembelajaran kinestetik ini akan memberikan 
kemampuan pada siswa untuk mampu mengkoordinasikan sebuah tim 
atau kelompok belajar saat berlangsungnya proses pembelajaran, 
artinya gaya belajar ini mengedepankan sebuah gerak, tindakan lebih 
terhadap suatu kasus atau masalah yang dihadapi. Tentunya gaya 
belajar kinestetik ini sangat cocok diterapkan pada mata pelajaran Fiqih, 
karena pada mata pelajaran tersebut mengedepankan pada praktek di 
lapangan, sehingga siswa pun langsung terlibat aktif pada proses 
pembelajaran yang dilakukan. Tentu saja ada beberapa karakteristik 
model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa melakukannya. 
Karakter pertama adalah menempatkan tangan sebagai alat penerima 
informasi utama agar bisa terus mengingatnya. Hanya dengan 
memegangnya saja, seseorang yang memiliki gaya ini bisa menyerap 
informasi tanpa harus membaca penjelasannya. 
Menurut Bapak Rifki guru mata pelajaran Qur’an hadits, pada 
pembelajaran Qur’an hadits guru juga menerapkan gaya belajar 
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kinestetik sebagai contoh pada praktek setoran hafalan. Menurut 
penuturan bapak Rifki proses pembelajaran qur’an dan hadis sudah 
berjalan dengan baik. Menurut bapak Rifki gaya belajar kinestetik ini 
mempunyai kelemahan dan kelebihan yaitu: 
1. Kelemahan: kontrol anak yang sulit karena jumlah siswa yang 
banyak.  
2. Kelebihan: anak-anak semakin memperhatikan dan membuat lebih 
mudah untuk memahami materi pembelajaran dan bisa digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. (wawancara Kamis, 16 Agustus 
2018) 
b. Masalah dalam Penerapan Gaya Belajar Kinestetik 
Ada beberapa masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam 
menggunakan gaya belajar kinestetik ini. Masalah tersebut yakni waktu 
pembelajaran yang sangat minim  yaitu hanya 2 jam pelajaran per 
minggu. Hal tersebut mengakibatkan kurang maksimalnya materi yang 
akan disampaikan dan siswa menjadi kurang memahami materi. Pada 
prakteknya pun juga minim dengan durasi waktu yang sangat terbatas 
(wawancara Jumat, 3 Agustus 2018). 
Selain masalah waktu, masalah lain yang dihadapi yakni suasana 
kelas yang kurang kondusif karena siswa banyak yang berbicara sendiri 
sehingga tidak terfokus pada materi yang disampaikan oleh guru. 
Beberapa masalah yang lain yaitu adanya beberapa siswa yang bermain 
handphone (HP). Masalah tersebut dipicu karena kurangnya ketegasan 
dari Guru untuk menegur siswa yang tidak memeperhatikan saat 
53 
 
 
 
kegiatan belajar-mengajar sehingga membuat suasana sedikit kurang 
kondusif dan mengganggu konsentrasi siswa yang lain. (wawancara 
Jumat, 3 Agustus 2018).  
Selain itu kurangnya motivasi belajar siswa juga menjadi kendala 
dalam pembelajaran. Siswa menyadari bahwa dalam proses 
pembelajaran terkadang muncul rasa jenuh dan malas dalam 
mempelajari materi dengan menggunakan metode kinestetik. Karena 
setiap siswa mempunyai karakteristik belajar yang berbeda - beda. Hal 
ini menjadikan antusiasme siswa berpartisipasi dalam pembelajaran 
menjadi kurang. Oleh karena itu dalam proses pembelajaran guru juga 
harus berusaha untuk memotivasi siswa agar ikut berperan aktif dalam 
proses pembelajaran.  
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pada temuan umum dan khusus, peneliti mendiskusikan beberapa teori 
yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran kinestetik. Peneliti 
melakukan observasi dan juga inteview dalam memperoleh data.  Selain itu, 
peneliti juga mecoba untuk menghubungkan hasil penelitian dengan referensi 
yang relevant. 
Berdasarkan deskripsi  temuan diatas sebagaimana ciri–ciri gaya belajar 
kinestetik menurut Susanto (2013: 6) yang dilakukan oleh guru di MAN 1 
Surakarta yaitu:  
1. Belajar dengan aktivitas fisik 
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Pada saat pembelajaran berlangsung guru menyampaikan materi 
dengan menggunakan metode ceramah. Selain ceramah guru juga meminta 
siswa untuk menulis materi shalat jenazah. Selain itu guru juga memita 
siswa untuk membaca buku Fiqih siswa kelas X. Di sela-sela 
menyampaikan materi guru juga menyontohkan tata cara shalat jenazah 
dari takbir hingga salam. setelah guru selesai menyampaikan materi, guru 
meminta beberapa siswa maju kedepan untuk mempraktekkan shalat 
jenazah. Siswa mempraktekkan shalat jenazah secara langsung merupakan 
kegiatan belajar dengan aktivitas fisik. 
2. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh 
Pada saat nyampaian materi, guru juga menyontohkan tata cara 
shalat jenazah. Dengan menyontohkan tata cara shalat jenazah, siswa 
menjadi lebih mengerti dan memahami materi. Selain itu siswa juga lebih 
mudah mengingat gerakan shalat jenazah. Pada saat pembelajaran setelah 
guru selesai menyampaikan materi beberapa siswa diminta untuk maju 
kedepan mempraktekkan shalat jenazah, sedangkan siswa yang tidak maju 
diminta untuk mengamati dan memperhatikan siswa yang sedang 
mempraktekkan shalat jenazah untuk memahami tata cara shalat jenazah. 
3. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
Guru meminta siswa mempraktekkan shalat jenazah secara langsung 
di dalam kelas setelah guru selesai menyampaikan materi. Ketika siswa 
mempraktekkan shalat jenazah, tentusaja dalam praktek siswa 
menggunakan gerakan yang berorientasi pada aktivitas fisik. Walaupun 
dalam shalat jenazah tidak terlalu banyak gerak yang dilakukan, namun 
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apabila anak melakukan praktek shalat jenazah bisa membuat anak lebih 
mudah memahami dan mengingatnya. Pada saat melakukan praktek shalat 
jenazah guru meminta siswa menggunakan gerakan tubuh pada saat takbir 
dan salam, serta diminta membacakan do’a bacaan shalat jenazah secara 
keras. 
4. Suka coba-coba dan kurang rapi 
Pada saat mempraktekkan shalat jenazah masih banyak siswa yang 
melakukan kesalahan dari segi gerakan maupun salah dalam bacaan shalat 
jenazah. Dikarenakan banyak siswa yang belum memahami materi dan 
juga belum hafal bacaan shalat jenazah. Tetapi guru menyuruh siswa untuk 
memahami tata cara shalat jenazah dan menghafalkan bacaan shalat 
jenazah. Dikarenakan pada saat ujian semester, akan diadakan ujian 
praktek shalat jenazah. 
5. Lemah dalam aktivitas verbal 
Pada saat siswa di beri pertanyaan oleh guru tentang materi shalat 
jenazah, ada siswa yang menjawab dengan perlahan sehingga 
mengharuskan guru untuk mendekat. Dan ada siswa yang kebingungan 
untuk menjelaskan jawabannya. Hal itu di karenakan siswa belum begitu 
memahami materi shalat jenazah.  
Di sekolah MAN 1 Surakarta, salah satu metode yang digunakan 
adalah pembelajaran kinestetik. Penerapan metode pembelajaran ini bisa 
dilakukan oleh guru pada saat mata pelajaran berlangsung di dalam 
maupun di luar kelas. Khusus untuk penerapan metode ini  pada mata 
pelajaran Fiqih, guru mengkolaborasi dengan metode ceramah dan metode 
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praktek. Pada aplikasinya, ketika jam pelajaran berlangsung guru awalnya 
memberikan sedikit ceramah untuk memulai kelas. 
Setelah itu guru mengkoordinasi siswa untuk melaksanakan praktek 
dari materi yang telah disampaikan. Selain penerapan pada saat jam 
pelajaran di dalam kelas, metode ini juga bisa dilakukan diluar kelas. 
Sebelumnya di dalam kelas mereka telah diberikan penjelas tentang materi 
yang harus mereka pahami. Mereka diminta untuk melaksanakan praktek 
dari materi yang diajarkan. 
Gaya pembelajaran kinestetik adalah gaya belajar yang 
mengharuskan individu yang bersangkutan menyentuh sesuatu yang 
memberikan informasi tertentu agar ia bisa mengingatnya. Tentu saja ada 
beberapa karakteristik model belajar seperti ini yang tak semua orang bisa 
melakukannya.Karakter pertama adalah menempatkan tangan sebagai alat 
penerima informasi utama agar bisa terus mengingatnya. Hanya dengan 
memegangnya saja, seseorang yang memiliki gaya ini bisa menyerap 
informasi tanpa harus membaca penjelasannya. 
Gaya belajar kinestetik memberikan kemampuan pada siswa untuk 
mampu mengkoordinasikan sebuah tim atau kelompok belajar saat 
berlangsungnya proses pembelajaran, artinya gaya belajar ini 
mengedepankan sebuah gerak, tindakan lebih terhadap suatu kasus atau 
masalah yang dihadapi. 
Seperti metode yang lainnya, dalam penerapan metode ini ada 
beberapa masalah yang dihadapi. Ada beberapa masalah yang dihadapi 
dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran 
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kinestetik ini. Beberapa masalah dihadapi oleh guru dalam proses 
mengajar dan beberapa masalah juga dihadapi oleh siswa dalam prose 
belajar. Masalah tersebut yakni waktu pembelajaran yang sangat minim  
yaitu hanya 2 jam pelajaran per minggu. Hal tersebut mengakibatkan 
kurang maksimalnya materi yang akan disampaikan. Pada prakteknya pun 
juga minim dengan durasi waktu yang sangat terbatas. 
Selain masalah waktu, masalah lain yang dihadapi yakni suasana 
kelas yang kurang kondusif yakni siswa banyak yang mengobrol sendiri 
sehingga tidak fokus pada materi yang diajarkan. Masalah yang lebih fatal 
lagi yakni ada beberapa siswa yang asik sendiri bermain hp. Belum ada 
ketegasan dari Guru untuk lebih bisa menegur siswa yang seperti itu 
sehingga membuat suasana sedikit kurang kondusif. 
Selain itu kurangnya motivasi belajar siswa juga menjadi kendala 
dalam pembelajaran. Siswa menyadari bahwa dalam proses pembelajaran 
terkadang muncul rasa jenuh dan malas dalam mempelajari materi dengan 
menggunakan metode kinestetik. Karena setiap siswa mempunyai 
karakteristik belajar yang berbeda - beda. Hal ini menjadikan antusiasme 
siswa berpartisipasi dalam pembelajaran menjadi kurang. Oleh karena itu 
dalam proses pembelajaran guru juga harus berusaha untuk memotivasi 
siswa agar ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu waktu yang terlalu singkat juga menghambat jalannya 
proses mengajar. Dengan materi yang banyak, guru berusaha memberikan 
metode yang paling tepat agar siswa mampu memahami materi yang 
disampaikan. Tetapi karena terkendala oleh waktu yang kurang, guru tidak 
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bisa memberikan materi secara mendalam. Selain kendala diatas, guru juga 
harus menghadapi bebrbagai macam karakter yang dimilki oleh siswa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kinestetik ini sudah 
berjalan dengan baik dalam rangka mewujudkan proses pembelajaran yang 
maksimal dalam meningkatkan prestasi siswa dan terutama pengalaman 
dalam ilmu ibadahnya. Hal tersebut menjadikan pembelajaran kinestetik 
sebagai suatu metode yang sangat bermanfaat dalam penerapan materi 
mata pelajaran tertentu terutama mata pelajaran fiqih. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan penerapan 
gaya belajar kinestestik di kelas X MAN 1 Surakarta adalah sebagai berikut; 
pada saat pembelajaran guru menyampaikan materi dengan metode ceramah 
(auditorial) untuk memahamkan materi kepada siswa. Guru menulis materi 
dipapan tulis dan meminta siswa untuk menulis materi tersebut. Guru 
meminta siswa untuk membaca buku fiqih siswa kelas X pada materi shalat 
jenazah. Guru mencontohkan tata cara shalat jenazah. Setelah selesai 
menyampaikan materi guru langsung meminta siswa untuk mempraktekkan 
tata cara shalat jenazah dengan pengawasan oleh guru. Setelah selesai 
mempraktekkan tata cara shalat jenazah guru memberikan sesi tanya jawab 
kepada siswa mengenai materi shalat jenazah agar guru mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa. Materi yang disampaikan langsung diterapkan 
dalam praktek. Setelah itu untuk mematangkan materi tata cara shalat jenazah 
dipertemuan selanjutnya semua siswa di minta untuk mempraktekkan shalat 
jenazah. 
 Ada beberapa masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam 
menggunakan gaya belajar kinestetik ini. Masalah tersebut yakni waktu 
pembelajaran yang sangat minim  yaitu hanya 2 jam pelajaran per minggu. 
Hal tersebut mengakibatkan kurang maksimalnya materi yang akan 
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disampaikan oleh guru dan diterima oleh siswa. Pada prakteknya pun juga 
minim dengan durasi waktu yang sangat terbatas. 
 
B. SARAN 
Setelah melakukan analisis data dan menggambarkan kesimpulan dari 
penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran untuk guru, siswa dan juga 
pihak sekolah. Untuk membuat pembelajaran yang bagus harus ada kerja 
sama yang sinergi dari masing-masing komponen pembelajaran yang 
mendukung. Saran-saran tersebut dapat digambarkan seperti penjelasan 
dibawah ini: 
a. Lembaga 
Untuk MAN 1 Surakarta, seharusnya memberikan fasilitas yang lebih 
baik lagi untuk kelancaran proses pembelajaran kinestetik tersebut. Dalam 
penerapan pembelajaran ini diperlukan juga lingkungan maupun sarana dan 
pra sarana yang lebih dalam menunjang pembelajaran tersebut. 
2.  Guru 
a. Guru harus lebih menciptakan suasana religius yang kondusif dimana 
ada interaksi yang lebih baik dengan siswa. Guru  juga harus 
mengaplikasikan teknik dan metode yang lebih menarik dari sebelumnya.  
b. Guru harus lebih memotivasi siswa agar mereka lebih terpicu untuk 
lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 
3. Siswa 
a. Siswa harus lebih aktif dalam mengikuti setiap proses pembelajaran 
kinestetik tersebut. 
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b. Siswa  harus memberikan perhatian yang lebih saat Guru  
menjelaskan materi pembelajaran kinestetik. 
c. Akan lebih baik lagi jika siswa selalu saling mengingatkan antara 
siswa yang lain yang masih belum antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran tersebut. 
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LAMPIRAN 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
INTERVIEW WAKA KURIKULUM 
 
1. Apa tugas Bapak sebagai Kepala Bagian Kurikulum sekolah? 
2. Menurut pendapat Bapak, bagaimana proses pembelajaran mata 
pelajaran fiqih di sekolah ini? 
3. Apa pendapat Bapak tentang gaya belajar kinestetik pada mata 
pelajaran fiqih di sekolah ini? 
4. Dalam pengamatan Bapak di sini, kendala atau hambatan apa yang 
dihadapi dalam penerapan gaya belajar kinestetik? 
5. Apa harapan atau saran dari Bapak tentang penerapan gaya belajar 
kinestetik di sekolah ini? 
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INTERVIEW GURU MAPEL QUR’AN HADITS 
 
1. Bagaimana proses pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah ini, 
khususnya dalam mata pelajaran Qur’an Hadits? 
2. Apakah gaya belajar kinestetik juga diterapkan pada mata pelajaran 
Qur’an Hadits? 
3. Dalam penerapan gaya belajar kinestetik ini adakah kelemahan atau 
kelebihan dalam penerapannya di sekolah? 
4. Apakah gaya belajar kinestetik ini sangat efektif digunakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
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INTERVIEW GURU FIQIH 
 
1. Bagaimana proses gaya belajar kinestetik yang telah dilakukan di 
sekolah ini, khususnya dalam mata pelajaran Fiqih? 
2. Bagaimana penerapan gaya belajar kinestetik yang dilakukan di sekolah 
ini, khususnya pada mata pelajaran Fiqih? 
3. Dalam penerapan gaya belajar kinestetik, selain guru siapa lagi yang 
berpengaruh dalam penerapannya? 
4. Dalam penerapan gaya belajar kinestetik ini adakah kelemahan atau 
kelebihan dalam penerapannya di sekolah? 
5. Apakah gaya belajar kinestetik ini sangat efektif digunakan dalam 
proses pembelajaran di sekolah? 
6. Apakah bapak/ibu selalu menggunakan gaya belajar kinestetik dalam 
mengajar mata pelajaran Fiqih? 
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INTERVIEW SISWA 
 
1. Bagaimanakah proses pembelajaran Fiqih yang dilakukan di kelasmu? 
2. Apakah gurumu sering menggunakan alat bantu/alat peraga dalam 
mengajar mata pelajaran Fiqih? 
3. Apakah gurumu pernah melakukan kegiatan belajar mengajar diluar 
kelas? 
4. Apakah gurumu sering mengunakan sumber-sumber belajar disekitarmu 
sebagai model pembelajaran? 
5. Bagaimana responmu terhadap situasi pembelajaran Fiqih 
menggunakan gaya belajar kinestetik? 
6. Apakah Gurumu sering membentuk kelompok belajar dalam proses 
belajar mengajar di kelas? 
7. Adakah dampak positif dari gaya belajar kinestetik ini? 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan gaya belajar 
kinestetik dalam pembelajaran pada kelas x di MAN 1 Surakarta  
1. Proses pembelajaran dengan menggunakan gaya belajar kinestetik 
a. Pendahuluan  
b. Kegiatan Inti 
c. Penutup 
d. Evaluasi  
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung atau di dalam 
kelas  
3. Situasi dan kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas X 
 
B. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya MAN 1 Surakarta  
2. Deskripsi Lokasi MAN 1 Surakarta 
3. Visi dan Misi MAN 1 Surakarta 
4. Struktur organisasi MAN 1 Surakarta 
5. Kurikulum Sekolah 
6. Keadaan siswa, tugas dan kewajiban selama di madrasah 
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LAMPIRAN 3 
FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Kode  :W-1 
Judul   :Wawancara 
Informan  :Ibu Datik Nur Muslimah (Guru Fiqih kelas X) 
Tempat  :Ruang Guru 
Waktu  :03 Agustus 2018 
 
Pada hari jum’at, 03 Agustus 2018, saya kesekolah untuk melakukan 
wawancara dengan guru fiqih yaitu ibu Datik Nur Muslimah. Pada hari 
sebelumnya saya sudah mengkonfirmasi ibu Datik bahwa pada hari itu saya 
akan melakukan wawancara kepada beliau mengenai penerapan gaya belajar 
kinestetik pada pembelajaran fiqih siswa kelas X di Ruang Guru. Adapun 
wawancara dengan ibu Datik adalah sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum, selamat siang Bu. 
Ibu Datik  : Wa’alaukumussalam mas. Ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti   : Iyaa bu, saya mau wawancara dengan panjenengan mengenai 
penerapan gaya belajar kinestetik pada pembelajaran fiqih siswa 
kelas X. 
Ibu Datik  : Iya mas silahkan. Saya akan menjawab bila saya bisa yaa, 
hehe. 
Peneliti : Bagaimana proses gaya belajar kinestetik yang telah dilakukan 
di sekolah ini, khususnya dalam mata pelajaran fiqih bu?? 
Ibu Datik  : Kalau kinestetik, mencatat itu juga termasuk salah satu gaya 
belajar kinestetik. Jadi ketika pembelajaran, saya menyampaikan 
materi dengan ceramah disisi lain juga saya menulis materi 
dipapan tulis dan siswa saya minta untuk menulis materi 
tersebut. Kalau di mata pelajaran Fiqih sendiri banyak materi 
yang bisa dipraktek kan semisal materi kepengurusan jenazah. 
Pada saat materi-materi tertentu saya juga menggunakan gaya 
belajar kinestetik untuk membantu siswa dalam memahami 
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materi sebagai contoh praktek kepengurusan jenazah, haji dan 
qurban. 
Peneliti  : Bagaimana penerapan gaya belajar kinestetik yang dilakukan 
di sekolah ini, khususnya pada mata pelajaran Fiqih? 
Ibu Datik  : Penerapannya biasanya saya lakukan langsung dalam 
pembelajaran. Contoh dalam materi kepengurusan jenazah, 
ketika saya masuk kelas. Saya memulai pembelajaran dengan 
memberikan sedikit penjelasan terhadap materi yang dibahas 
pada pertemuan itu. Setelah saya menyampaikan materi saya 
langsung meminta siswa untuk mempraktekkannya di dalam 
kelas. 
Peneliti  : Dalam penerapan gaya belajar kinestetik, selain guru siapa lagi 
yang berpengaruh dalam penerapannya? 
Ibu Datik  : Yang berpengaruh itu ya siswa itu sendiri. Karena dalam 
penerapan gaya belajar tersebut kalau tidak di dukung dengan 
kondisi siswa dikelas itu sendiri maka akan sulit untuk 
menggunakan gaya belajar tersebut. Selain siswa juga di bantu 
dengan media belajar seperti boneka.  
Peneliti  : Dalam penerapan gaya belajar kinestetik ini adakah kelemahan 
atau kelebihan dalam penerapannya di sekolah?? 
Ibu Datik  : Kelemahannya yaitu kendala waktu. Karena dalam satu 
minggu pelajaran fiqih hanya di berikan waktu 2 jam. Selain itu 
karena praktek secara bergiliran terkadang siswa ada yang 
ngobrol sendiri. Bahkan ada yang bermain handphone dikelas. 
Kalau kelebihannya yaitu siswa menjadi lebih paham. lebih 
mudah menerima pembelajaran. 
Peneliti  : Apakah gaya belajar kinestetik ini sangat efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran di sekolah? 
Ibu Datik  : Ya kalau materinya berhubungan dengan praktek, gaya belajar 
kinestetik ini sangat efektif untuk di gunakan. Jadi semua 
tergantung materi yang akan di pelajari. Selain itu setiap anak 
mempunyai gaya belajar yang berbeda – beda. Namun 
kebanyakan apabila materinya sesuai dengan gaya belajar 
kinestetik maka siswa akan lebih mudah menerima materi 
tersebut. 
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Peneliti : Apakah ibu selalu menggunakan gaya belajar kinestetik dalam 
mengajar mata pelajaran Fiqih. 
Ibu Datik  :  Tergantung materi yang di pelajari pada hari itu.  
Peneliti  : Baik bu mungkin itu dulu yang saya tanyakan, untuk hari ini 
bu, Terima kasih banyak njih bu. 
Ibu Datik  : Iyaa mas sama-sama. 
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Kode  : W-2 
Judul   : Wawancara 
Informan  : Latifah Dwi Nur Laili (Ketua Kelas X IPA 5) 
Tempat  : Ruang Kelas 
Waktu  : 03 Agustus 2018 
 
Pada hari jumat tanggal 3 Agustus 2018, saya melakukan wawancara 
dengan siswi kelas X IPA 5. Adapun wawancara yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
Peneliti  : bagaimanakah proses pembelajaran Fiqih yang dilakukan di 
kelasmu? 
Latifah  : Terkadang menyenangkan terkadang membosankan tergantung 
bagaimana guru menyampaikan materi.  
Peneliti  : Apakah gurumu sering menggunakan alat bantu/alat peraga 
dalam mengajar mata pelajaran Fiqih? 
Latifah  : belum pernah. 
Peneliti  : Apakah gurumu pernah melakukan kegiatan belajar mengajar 
diluar kelas? 
Latifah  : belum pernah. Setiap pembelajaran masih didalam ruang kelas 
sendiri. 
Peneliti  : Apakah gurumu sering mengunakan sumber-sumber belajar 
disekitarmu sebagai model pembelajaran? 
Latifah  : Iya biasanya menggunakan LKS dan buku paket. 
Peneliti  : bagaimana responmu terhadap situasi pembelajaran Fiqih 
menggunakan gaya belajar kinestetik? 
Latifah  : Lebih membantu siswa dalam menghafal dan memahami 
materi. 
Peneliti  : Apakah Gurumu sering membentuk kelompok belajar dalam 
proses belajar mengajar di kelas? 
Latifah  : Iya ketika ada tugas kelompok atau pembagian kelompok saat 
pembelajaran. 
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Peneliti  : Adakah dampak positif dari gaya belajar kinestetik ini? 
Latifah  : mempermudah siswa memahami materi dan sangat membantu 
ketika materi praktek. 
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Kode  :W-3 
Judul   :Wawancara 
Informan  :Bapak Wardimin (bagian Kurikulum) 
Tempat  :Ruang Kurikulum 
Waktu  :14 Agustus 2018 
 
Pada hari selasa 14 agustus 2018 saya melakukan wawancara dengan 
Bapak Wardimin selaku Bagian Kurikulum di MAN 1 Surakarta. Adapun hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamualikum, maaf pak mengganggu waktunya untuk 
saya wawancara mengenai penelitian saya pak. 
Pak Wardimin : Wa’alaikumsalam mas, iya mas tidak apa-apa silahkan ingin 
menanyakan mengenai hal apa? 
Peneliti : iya pak terimakasih sebelumnya. Yang ingin saya tanyakan 
apa tugas Bapak sebagai Kepala Bagian Kurikulum sekolah? 
Pak Wardimin : Sebenarnya saya bukan kepala bagian Kurikulum.Dikarenakan 
kepala bagian Kurikulum beserta Bapak Kepala Sekolah 
sedang melaksanakan ibadah Umroh saya di tugaskan untuk 
menggantikan tugas – tugas beliau. Jadi sebagai kepala 
Kurikulum tugas nya yaitu yang pertama membuat pemetaan 
jam pembelajaran yang akan dibagi keseluruh guru,kedua 
membuat jadwal pembelajaran, ketiga membuat program 
tentang penilaian belajar dari penilaian harian sampai ujian 
nasional,  dan yang keempat membantu kepala sekolah dalam 
hal super visi kelas. 
Peneliti : Menurut pendapat Bapak, bagaimana proses pembelajaran 
mata pelajaran fiqih di sekolah ini? 
Pak Wardimin : Sepanjang yang saya supervisi, dari segi guru sudah sesuai 
dengan kompetensinya. Kemudian dalam proses 
pembelajarannya juga sudah berjalan dengan baik, dalam arti 
penggunakan media pembelajarannya itu bisa membuat anak – 
anak menjadi lebih nyaman dan menarik dalam mengikuti 
pembelajaran.  
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Peneliti  : Apa pendapat Bapak tentang gaya belajar kinestetik pada 
mata pelajaran fiqih di sekolah ini? 
Pak Wardimin : menurut saya dengan adanya ujian praktek, penerapan gaya 
belajar kinestetik pada mata pelajaran fiqih disini sangat cocok 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
siswa. Dan disini pun Guru Fiqih juga sudah menerapkannya 
dalam proses pembelajaran. 
Peneliti  : Dalam pengamatan Bapak di sini, kendala atau hambatan apa 
yang dihadapi dalam penerapan gaya belajar kinestetik? 
Pak Wardimin : kendalanya disekolah ini belum mempunyai lab khusus untuk 
PAI dan masih menggunakan ruangan yang sifatnya belum 
terprogam seperti ruang kelas. Seharusnya kan harus ada lab 
khusus untuk PAI tetapi di Madrasah ini belum. 
Peneliti  : Apa harapan atau saran dari Bapak tentang penerapan gaya 
belajar kinestetik di sekolah ini? 
Pak Wardimin : Karena MAN 1 Surakarta ini adalah sekolah yang berbasis 
agama, dan dalam mata pelajaran fiqih ada materi yang harus 
di praktekkan dan rata – rata itu bersinggungan langsung 
dengan masyarakat makanya saya selaku kurikulum harus 
selalu memacu agar pembelajaran fiqih khususnya dalam 
materi praktek ini selalu meningkat karena itu menjadi 
kebutuhan di masyarakat secara langsung.  
Peneliti  : Baik Pak terimakasih mungkin itu dulu yang saya tanyakan. 
Sekali lagi terimakasih pak. Assalamu’alaikum. 
Pak Wardimin : iya mas sama-sama. Semoga sukses ya mas.   
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Kode  :W-4 
Judul   :Wawancara 
Informan  :Bapak Rifki Ziaur Rahman Abdullah (Guru Qur’an Hadits) 
Tempat  :Ruang Guru 
Waktu  :16 Agustus 2018 
 
Pada hari kamis tanggal 16 Agustus 2018, saya kembali kesekolah 
untuk melakukan wawancara dengan Bapak Rifki. Adapun wawancara yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalamu’alaikum Pak, maaf mengganggu waktunya. 
Bapak Rifki  : Wa’alaikummussalam, Iya mas tidak apa-apa kok. 
Peneliti  : Begini Pak, saya Hanum Dyas Amirullah mahasiswa dari IAIN 
Surakarta yang sedang melakukan penelitian di MAN 1 
Surakarta. Saya mau bertanya mengenai penerapan gaya belajar 
kinestetik di pelajaran quran hadits. 
Bapak Rifki : Iyaa mas silahkan.  
Peneliti : Bagaimana proses pembelajaran yang telah dilakukan di 
sekolah ini, khususnya dalam mata pelajaran Qur’an Hadits? 
Bapak Rifki : Alhamdulillah proses pembelajarannya berjalan dengan baik. 
Disini saya menggunakan metode ceramah. Karena berbeda 
dengan mata pelajaran lain yang bisa menggunakan metode-
metode seperti cardshort dll, disini saya khususkan 
menggunakan metode ceramah.   
Peneliti  : Apakah gaya belajar kinestetik juga diterapkan pada mata 
pelajaran Qur’an Hadits? 
Bapak Rifki : Iya, ini saya terapkan untuk praktek hafalan. Selain itu dalam 
pembelajaran qur’an hadits ini juga mempelajari ayat yang 
membahas tentang ahklak. Akhlak tersebut kita terapkan 
didalam kelas pada saat pembelajaran.  
Peneliti  : dalam penerapan gaya belajar kinestetik ini adakah kelemahan 
atau kelebihan dalam penerapannya di sekolah? 
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Bapak Rifki : Kelebihannya anak- anak ini akan semakin memperhatikan 
dengan apa yang ada di dalam materi. Selain itu kita tidak cukup 
hanya menggunakan teori. Jadi selain teori kita juga 
mempraktekannya. Ini akan mempermudah mudah anak-anak 
dalam memahami materi. Kalau kelemahannya yaitu untuk 
control yang sulit karena siswa yang banyak dalam 1 kelas. 
Peneliti  : apakah gaya belajar kinestetik ini sangat efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran di sekolah? 
Bapak Rifki : untuk efektif tidaknya itu tergantung mata pelajaran dan materi 
yang akan di sampaikan. Untuk pembelajaran qur’an hadits 
sendiri kita lebih terfokus pada hafalannya. Karena lebih mudah 
untuk diukur.   
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Lampiran 4  
FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Kode  : O-1 
Judul   : Observasi  
Informan   : Ibu Datik Nur Muslimah (Guru Fiqih) 
Tempat  : Ruang Kelas X IPA 5 
Waktu  : Kamis, 9 Agustus 2018 
 
Pada hari kamis 9 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi pertama 
di MAN 1 Surakarta, tiba di sekolah pada 09.00 WIB. Saat itu peneliti sudah 
mengkonfirmasi ibu Datik Nur Muslimah bahwa peneliti akan melakukan 
observasi pada kelas X. Pada jam 10.15 sampai jam 11.45 peneliti diajak oleh 
ibu Datik untuk mengikuti proses pembelajaran pada hari itu selama 2 jam 
pelajaran. Pukul 10.15 Guru memasuki ruangan kelas. Sebelum memulai 
pembelajaran guru mengkondisikan kelas agar suasana menjadi kondusif. 
Setelah itu guru membuka pembelajaran dengan salam dan mengabsensi siswa.  
Sebelum melanjutkan materi pada hari itu guru sedikit menyinggung 
materi yang disampaikan sebelumnya yaitu tentang mengkafani jenazah. Guru 
menunjuk beberapa siswa untuk menjelaskan materi tentang mengkafani 
jenazah yang meliputi, hukum mengkafani jenazah, jumlah kain kafan jenazah, 
dan hal-hal yang disunahkan dalam mengkafani jenazah. Setelah selesai 
mengulas materi minggu lalu, pukul 10.30 guru mengawali pembelajaran 
dengan menyampaikan materi yang akan dipelajari pada hari itu yaitu tentang 
tata cara menyalatkan jenazah dengan rincian materi sebagai berikut : 
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Setelah jenazah dikafani, kewajiban selanjutnya adalah disalatkan 
dalam rangka mendoakannya. Adapun syarat-syar at sah salat jenazah yakni: 
a) Orang Islam 
b) Suci dari hadas besar dan kecil, suci badan, pakaian, dan tempat dari 
najis 
c) Menutup aurat dan menghadap kiblat 
d) Keadaan jenazah sudah dimandikan dan sudah dikafani 
e) Letak jenazah diarahkan kiblat orang yang menyalatkan. 
Adapun Rukun Shalat jenazah yakni: 
a) Niat dengan ikhlas mengharapkan rida dari Allah 
اىٰلاَعَت ِلله ِاًمْوُمْأَم ِةَياَفِكْلا َضْرَف ٍتاَرِبْكَت َعَبْرَا ِةَتْيَمْلا ِهِذَه ىٰلَع ىِّلَصُ 
b) Berdiri jika mampu 
c) Membaca surat Al fatihah setelah takbir pertama 
ِمْيِحَّرلا ِنٰمْحَّرلا ِللها ِمْسِب 
َنْيِمَلٰعْلا ِّبَر ِه ٰلِل ُدْمَحْلاَا 
ِمْيِحَّرلا ِنٰمْحَّرلَا 
ِنْيِّدلا ِمْوَي ِكِلٰم 
ُنْيِعَتْسَن َكاَّيِاَو ُدُبْعَن َكاَّيِا 
َمْيِقَتْسُمْلا َطاَرِّصلا اَنِدْهِا 
 ْمِهْيَلَع َتْمَعْنَا َنْي ِذَّلا َطاَرِصَنْيِّلآَّضلٱ َلاَو ْمِهْيَلَع ِبْوُضْغَمْلٱ ِرْيَغ  
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d) Membaca solawat Nabi setelah takbir kedua 
 ِلٰا ىٰلَعَو َمْيِهاَرْبِإ ىٰلَع َتْيَّلَص اَمَك ٍدَّمَحُم ِلٰا ىٰلَعَو ٍدَّمَحُم ىٰلَع ِّلَص ُّمُهَٰللَا
 َّمُهَٰللَا ،ٌدْيِجَم ٌدْيِمَح َكَّنِإ َمْيِهاَرْبِإ اَمَك ٍدَّمَحُم ِلٰا ىٰلَعَو ٍدَّمَحُم ىٰلَع ْكِراَب
دْيِجَم ٌدْيِمَح َكَّنِإ َمْيِهاَرَبِإ ِلٰا ىٰلَعَو َمْيِهاَرْبِإ ىٰلَع َتْكَراَب 
e) Membaca doa jenazah setelah takbir ketiga 
ا ُفْعاَو )اَه( ِهِفاَعَو )اَه( ُهْمَحْراَو )اَهَل( ُهَل ْرِفْغا َّمُه ٰللاَه( ُهْنَع  
f) Membaca doa setelah takbir yang keempat untuk jenazah dan kita 
sendiri 
اُهَلَو اَنَل ْرِفْغاَو ُهَدْعَب اَّنِتْفَت اَلَو ُهَرْجَا اَنْمِرْحَت اَل َّمُه ٰلل  
g) Membaca salam 
Salat jenazah dilakukan dengan empat kali takbir, dilakukan 
boleh berjamaah dan boleh sendirian (munfarid). Untuk baris dan 
safnya disunahkan tiga saf dan paling sedikit dua orang. 
Adapun Tata cara salat jenazah yakni: 
a) enazah yang akan disalatkan diletakkan di depan membujur ke utara 
b) Jika jenazah laki-laki maka imam berdiri sejajar arah pada kepala 
c) Jika jenazah perempuan, maka imam berdiri sejajar arah pada lambung 
atau tengah-tengah badan jenazah 
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d) Urutan pelaksanaan salat jenazah dikerjakan secara tertib sesuai 
dengan rukun yang telah ditetapkan 
e) Wanita boleh juga ikut menyalatkan jenazah dan juga sah 
f) Semakin banyak yang menyalatkan semakin baik. 
 Guru menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah 
(auditorial). Selain menggunakan metode ceramah, guru juga menulis materi di 
papan tulis agar siswa juga menulis materi tersebut. Selain itu guru juga 
meminta siswa untuk membaca buku Fiqih siswa kelas X pada materi shalat 
jenazah. Di sela-sela guru menyampaikan materi shalat jenazah guru juga 
memberikan contoh tata cara shalat jenazah dari mengawali takbir hingga akhir 
salam. Setelah guru selesai menyampaikan seluruh materinya guru meminta 
beberapa siswa untuk maju kedepan untuk mempraktekannya secara langsung 
didalam kelas. Pada saat itu ada 7 siswa yang maju kedepan untuk 
mempraktekkan shalat jenazah. Dari ketujuh siswa tersebut yang 1 berpura – 
pura menjadi mayat, yang 1 berpura – pura menjadi imam dan yang lain 
menjadi makmum. Untuk siswa yang tidak maju kedepan disuruh 
memperhatikan agar mereka juga lebih memahami materi shalat jenaazah.  
Setelah mereka selesai mempraktekkan shalat jenazah, guru menyuruh 
mereka kembali ketempat duduk masing – masing. Setelah itu guru 
menanyakan kembali materi yang telah disampaikan guru kepada siswa. 
Karena siswa tidak ada yang bertanya, maka guru memberikan pertanyaan 
kepada beberapa siswa sebagai evaluasi pembelajaran. Pukul 11.30 guru 
mengulas kembali bersama siswa materi yang disampaikan  pada hari ini. 
Setelah pembelajaran selesai guru menutup pembelajaran dengan salam. 
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Kode  : O-2 
Judul   : Observasi  
Informan   : Ibu Datik Nur Muslimah (Guru Fiqih) 
Tempat  : Ruang Kelas X IPA 5 
Waktu  : Kamis, 16 Agustus 2018 
 
Pada hari kamis, 16 Agustus 2018 peneliti melakukan observasi 
selanjutnya  di MAN 1 Surakarta, Sebelumnya peneliti sudah mengkonfirmasi 
ibu Datik Nur Muslimah bahwa peneliti akan melakukan observasi lagi pada 
kelas X. Pada jam 10.15 sampai jam 11.45 peneliti diajak oleh ibu Datik untuk 
mengikuti proses pembelajaran pada hari itu selama 2 jam pelajaran. Pukul 
10.15 Guru memasuki ruangan kelas. Sebelum memulai pembelajaran guru 
mengkondisikan kelas agar suasana menjadi kondusif. Setelah itu guru 
membuka pembelajaran dengan salam dan mengabsensi siswa.  
Pada hari ini guru akan menyuruh semua siswa untuk praktek shalat 
jenazah. Pukul 10.30 sebelum memulai pembelajaran guru mengulas kembali 
materi yang disampaikan minggu lalu yaitu tentang shalat jenazah. Setelah itu 
guru langsung membagi siswa menjadi 6 kelompok. Setiap kelompok 
beranggotakan sebanyak 6 siswa. Kelompok tersebut diambil dari urutan 
absensi siswa. Setelah dibagi, guru meminta siswa untuk berkumpul sesuai 
kelompoknya masing-masing. Setelah di bagi kelompok, guru membuat 
gulungan kertas kecil yang berisikan nomor urutan. Salah satu perwakilan dari 
kelompok maju untuk mengambil kertas tersebut. Setiap kelompok diminta 
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untuk maju satu per satu untuk mempraktekan shalat jenazah. Setiap kelompok 
diberi waktu 10 menit untuk praktek ke depan kelas.  
Untuk yang pertama adalah kelompok 2 yang beranggotakan Elsa, 
Nurul, Fitri, Aulia, Hasna, dan Sinta. Disaat ada kelompok yang maju kedepan, 
salah satu siswa dari kelompok lain diminta untuk berpura-pura menjadi 
jenazah perempuan. Namun disini jenazah tersebut tidak dikafani karena ini 
hanya sebuah praktek. Selain itu karena minimnya waktu dan media yang akan 
digunakan. Setiap ketua dari kelompok tersebut menjadi imam shalat jenazah. 
Ketika praktek dimulai, guru meminta agar para siswa membaca bacaannya 
dari awal (niat shalat jenazah) sampai akhir (salam) dibaca dengan keras, agar 
guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dan hafalan siswa terhadap 
bacaan shalat jenazah. Selain itu agar siswa lain yang belum hafal bacaan 
shalat jenazah bisa mendengarkan bacaan tersebut.  
Pada saat praktek dimulai, karena kelompok 2 adalah kelompok yang 
pertama maju kedepan, dari awal mereka membaca niat, takbir dan membaca 
surah mereka terlihat malu dan masih banyak bersendau gurau. Ada yang 
tertawa dan ada yang menengok kanan kiri. Namun disisi lain kelompok ini 
hafal dari segi gerakan maupun bacaan. 
 Setelah kelompok 2 selesai, kelompok selanjutnya adalah kelompok 6 
yang beranggotakan Umi, Kamilia, Rossi, Yeni, Yunika, Zulfa. Setelah 
kelompok ini memulai praktek, ternyata Rossi dan Yunika salah dalam 
membaca niat. Karena jenazahnya perempuan maka niat yang dibaca adalah 
Usholli ‘alaa haadzihil mayyitati arba’a takbiratatin fardhol kifayaatai 
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ma’muman lillahi ta’aala. Tetapi yang mereka baca adalah Usholli ‘alaa 
haadzal  mayyiti arba’a takbiratatin fardhol kifayaatai ma’muman lillahi 
ta’aala. Setelah mereka salah dalam membaca niat, guru langsung 
membenarkan bacaan mereka. Setelah membaca niat dilanjutkan dengan takbir 
pertama dan membaca surah al fatihah. Setelah membaca surah al fatihah 
dilanjutkan takbir kedua dan membaca shalawat. Setelah membaca shalawat 
dilanjutkan takbir ketiga dan membaca doa pertama yaitu Allahhumagh firlahu 
waa warhamhu wa’afihi wa’fuanhu. Setelah doa pertama di lanjutkan dengan 
takbir keempat dan membaca doa kedua yaitu Allahumma latahrim naa ajrahu 
walaa taftinna ba’dahu waghfirlanaa walahu. Setelah doa kedua ditutup 
dengan salam.  
Setelah kelompok keenam selesai, kemudian yang mendapatkan urutan 
selanjutnya adalah kelompok 5 yang beranggotakan Sofi, Asha, Tiara, Zakiyya, 
Rini dan Salsa. Di kelompok ternyata hanya Zakiyya yang bisa mempraktekan 
shalat jenazah. Karena hanya Zakiyya yang paling hafal dari segi bacaan dan 
gerakannya, maka dia dijadikan imam dan siswa yang menjadi makmum 
mengikutinya. Selanjutnya adalah kelompok 3 yang beranggotakan Inas, Intan, 
Laila, Latifah, Ayu dan Eka. Dari beberapa kelompok yang sudah maju 
kedepan, kelompok 3 ini merupakan kelompok yang paling bagus. Mereka 
semua hafal dari segi gerakan maupun bacaan shalat jenazah. 
Setelah kelompok 3 selesai kelompok selanjutnya adalah kelompok 1 
yang beranggotakan Aprilia, Fina, Luthfi, Amalia, Nisa dan Hasna. Ketika 
praktek, kelompok ini sudah benar dalam melakukan shalat jenazah namun 
setelah membaca  doa kedua shalat jenazah tidak langsung ditutup dengan 
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salam melainkan melakukan takbir kembali baru dilanjutkan dengan salam. 
Karena kesalahan kelompok ini maka teman-teman yang sudah praktek 
membenarkan gerakan mereka. 
Kelompok yang terakhir adalah kelompok 4 yang beranggotakan 
Marva, Nabhila, Alifah, Nur, Rohmah, dan Putri. Secara praktek, kelompok ini 
sudah bagus dari segi urutan gerakan dan bacaan namun pada saat membaca 
doa shalat jenazah, mereka membacanya terbalik. Untuk takbir ketiga mereka 
membaca doa kedua dan untuk takbir ke empat mereka membaca doa pertama. 
Setelah selesai Guru baru membenarkan bacaan mereka.  
Dalam kegiatan observasi ini siswa kelas X terlihat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Setelah praktek selesai guru meminta siswa kembali 
ketempat mereka masing-masing. Pukul 11.35 guru mengulas kembali materi 
tata cara sholat jenazah setelah dipraktekkan oleh para siswa dengan 
melafalkan kembali bacaan shalat jenazah secara bersama – sama. Kemudian 
guru mengakhiri pertemuan pada hari itu dengan mengucap hamdallah secara 
bersama-sama dan ditutup dengan salam. 
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LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI 
 
 
             
(Gambar wawancara bagian Kurikulum) 
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(Gambar Wawancara dengan Guru Qur’an Hadits)  
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(Gambar siswa shalat jenazah) 
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 (Materi Shalat Jenazah) 
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(Gambar Wawancara dengan siswa) 
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LAMPIRAN 6 
 
CURRICULUM VITAE 
 
Data Pribadi 
Nama Lengkap   : Hanum Dyas Amirullah  
Jenis kelamin   : Laki-laki  
TTL    : Wonogiri, 12 November 1995 
Kewarganegaraan  : Indonesia  
Status Perkawinan  : Belum Menikah  
Golongan Darah  : O 
Agama    : Islam  
Alamat  : Dk. Purwoharjo RT 01 RW 04, Mojopuro, 
Wuryantoro, Wonogiri  
NO. HP    : 087736362000 
Email    : hanum.dyas@gmail.com 
Pendidikan Formal  
2003-2009   : SD Negeri 1 Mojopuro 
2009-2011   : MTs N 1 Wonogiri  
2011-2013   : MAN Wonogiri 
2013-2018  : IAIN Surakarta 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Madrasah    : MA  Negeri 1 Surakarta 
Mata Pelajaran : Fikih   
Kelas/ semester  : X  /1 
Materi Pokok  : Tata cara pengurusan jenazah 
Pertemuan  : 2 (pertemuan) 
Alokasi Waktu  : 4  x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
 
K
I
-
1
  
: 
K
I
-
2
  
: 
 
 
 
K
I
-
3
 
: 
 
 
 
K
I
-
4
 
: 
Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Memahami, menerapkan,  menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar (KD)  
2.1  Meyakini syariat Islam tentang  kewajiban penyelenggaraan jenazah 
3.1  Perilaku taat terhadap ketentuan hukum fikih dalam kehidupan sehari – hari 
    3.2  Menganalisis tata cara pengurusan jenazah dan hikmahnya 
  4.2  Memeragakan tata cara penyelenggaraan jenazah 
 
C. Indikator Kompetensi Pembelajaran 
1.2       menunjukan prilaku taat  meyakini syariat Islam tentang  kewajiban 
penyelenggaraan jenazah 
2.2.     Memiliki  perilaku taat taat  meyakini syariat Islam tentang  kewajiban 
penyelenggaraan jenazah 
3.1.1 Menyebutkan syarat-syarat jenazah yang di mandikaan 
3.1.2 Menjelaskan hukum memandikan jenazah 
3.1.3 mengklasifikasikan jenazah yang dimandikan 
3.1.4 menyebutkan orang-orang yang berhak memandikan jenazah 
3.1.5 menganalisis hukum mengkafani jenazah 
3.1.6 menyebutkan jumlah kain kafan 
3.1.7 mengidentifikasi hal-hal yang di sunahkan dalam mengkafani jenazah 
3.1.8 menyebutkan syarat shalat jenazah 
3.1.9 menyebutkan rukun shalat jenazah 
3.1.10 menganalisa hukum menguburkan jenazah 
3.1.11 mengindentifikasi perbuatan yang di sunahkan dalam mengubur 
jenazah 
3.1.12 mengidentifikasi perbuatan yang dilarang dalam mengubur jenazah 
3.1.13 memperagakan tata cara memandikan jenazah 
3.1.14 memperagakan tata cara  mengkafani jenazah 
3.1.15 memperagakan tata cara  mensholatkan  jenazah 
3.1.16 memperagakan tata cara  menguburkan  jenazah 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
 
Dengan berdiskusi kelompok, siswa Menyebutkan syarat-syarat jenazah 
yang di mandikaan, menjelaskan hukum memandikan jenazah, 
mengklasifikasikan jenazah yang dimandikan, menyebutkan orang-orang yang 
berhak memandikan jenazah, menganalisis hukum mengkafani jenazah, 
menyebutkan jumlah kain kafan, mengidentifikasi hal-hal yang di sunahkan 
dalam mengafani jenazah, menyebutkan syarat shalat jenazah, menyebutkan 
rukun shalat jenazah, menganalisa hukum menguburkan jeanazah, 
mengindentifikasi perbuatan yang di sunahkan dalam mengubur jenazah, 
mengidentifikasi perbuatan yang dilarang dalam mengubur jenazah 
,memperagakan tata cara memandikan jenazah, memperagakan tata cara  
mengkafani jenazah, memperagakan tata cara  mensholatkan  jenazah dan 
memperagakan tata cara  menguburkan  jenazah 
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E. Materi Pembelajaran 
 
     Tata cara pengurusan jenazah 
1. Tata cara memandikan jenazah 
a. Syarat Jenazah yang dimandikan  
b. Hukum memandikan jenazah 
c. Klasifikasi dalam memandikan jenazah 
d. Orang yang berhak memandikan jenazah 
e. Persiapan sebelum memandikan jenazah 
f. Proses dan tata cara memandikan jenazah 
2. Tata Cara  mengkafani jenazah  
a. Hukum mengkafani jenazah 
b. Jumlah kain kafan 
c. Hal-hal yang di sunahkan dalam mengjafani jenazah 
d. Persiapan sebelum mengkafani  jenazah 
e. Proses dan tata cara mengkafani  jenazah 
 
3. Tata cara mensholatkan jenazah 
a. Dasar hukum shalat jenazah 
b. Syarat shalat jenazah 
c. Rukun shalat jenazah 
d. Persiapan sebelum menshalatkan  jenazah 
e. Proses dan tata cara menshalatkan  jenazah 
 
4. Tata cara menguburkan jenazah 
a. Hukum menguburkan jeanazah 
b. Perbuatan yang di sunahkan dalam mengubur jenazah 
c. Perbuatan yang dilarang dalam mengubur jenazah 
d. Persiapan sebelum menguburkan   jenazah 
e. Proses dan tata cara mengkuburkan  jenazah 
 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
 
PERTEMUAN 1 
 
Kegiatan Diskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan membaca 
basmalah  bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Guru mengingatkan materi yang telah 
dipelajari minggu yang lalu  
10 menit 
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4. Guru menyampaiakan materi yang akan di 
pelajari 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif  tata cara perawatan jenazah 
(memandikan dan mengkafani) 
 
Inti 1. Sampaikan kepada peserta didik materi 
yang akan dipelajari adalah dengan 
berdiskusi kelompok siswa merumuskan 
syarat-syarat jenazah yang di mandikaan, 
menjelaskan hukum memandikan jenazah, 
mengklasifikasikan jenazah yang 
dimandikan, menyebutkan orang-orang 
yang berhak memandikan jenazah, 
menganalisis hukum mengkafani jenazah, 
menyebutkan jumlah kain kafan, 
mengidentifikasi hal-hal yang di sunahkan 
dalam mengafani jenazah, dan 
mempraktekan cara memandikan dan 
mengkafani jenazah.   
2. Beri kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari materi tersebut diatas 
melalui buku dan atau internet dengan cara 
berkelompok untuk didiskusikan. 
3. Guru memberi lembar kerja dan sumber 
belajar kepada masing-masing kelompok 
4. Siswa membahas (berdiskusi) materi tata 
cara memandikan dan mengkafani jenazah 
yang dituangkan dalam lembar kerja. 
5. Masing-masing kelompok memaparkan 
hasil diskusi tentang tata cara memandikan 
dan mengkafani jenazah. Sekaligus 
mempraktekannya. 
6. Guru menanyakan apakah sudah jelas atau 
belum materi yang di pelajari, bila sudah 
jelas dilakukan post tes, apabila siswa 
belum jelas guru menjelaskan secara 
singkat melalui media pembelajaran. 
Sampaikan pembelajaran dengan 
mengkaitkan pengalaman-pengalaman 
peserta didik dengan materi yang akan 
disampaikan 
 
70 menit 
Penutup 1. Guru melakukan post tes 
2. Guru bertanya kepada  peserta didik 
tentang manfaat mempelajari tata cara 
10 menit 
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memandikan dan mengkafani jenazah.  
3. Guru menyampaikan materi minggu depan 
dan memberikan tugas untuk membuat 
ringkasan terlebih dahulu.  
4. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa bersama-sama 
mengcapkan bacaan hamdalah. 
  
PERTEMUAN 2 
 
Kegiatan Diskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan membaca 
basmalah  bersama. 
2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian 
berpakaian, posisi tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
3. Guru mengingatkan materi yang telah 
dipelajari minggu yang lalu  
4. Guru menyampaiakan materi yang akan di 
pelajari 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
6. Guru mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif  tata cara perawatan jenazah 
(mensholatkan dan menguburkan) 
 
10 menit 
Inti 1. Sampaikan kepada peserta didik materi 
yang akan dipelajari adalah dengan 
berdiskusi kelompok siswa menyebutkan 
syarat shalat jenazah, menyebutkan rukun 
shalat jenazah, menganalisa hukum 
menguburkan jeanazah, mengindentifikasi 
perbuatan yang di sunahkan dalam 
mengubur jenazah, mengidentifikasi 
perbuatan yang dilarang dalam mengubur 
jenazah , memperagakan tata cara  
mensholatkan  jenazah dan memperagakan 
tata cara  menguburkan  jenazah  
2. Beri kesempatan kepada peserta didik 
untuk mencari materi tersebut diatas 
melalui buku dan atau internet dengan cara 
berkelompok 6  untuk didiskusikan. 
3. Guru memberi lembar kerja dan sumber 
belajar kepada masing-masing kelompok 
70 menit 
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4. Siswa membahas (berdiskusi) materi tata 
cara mensholatkan dan mengkuburkan  
jenazah yang dituangkan dalam lembar 
kerja. 
5. Masing-masing kelompok memaparkan 
hasil diskusi tentang tata cara  
mensholatkan dan mengkuburkan jenazah. 
Sekaligus mempraktekannya. 
6. Guru menanyakan apakah sudah jelas atau 
belum materi yang di pelajari, bila sudah 
jelas dilakukan post tes, apabila siswa 
belum jelas guru menjelaskan secara 
singkat melalui media pembelajaran. 
Sampaikan pembelajaran dengan 
mengkaitkan pengalaman-pengalaman 
peserta didik dengan materi yang akan 
disampaikan 
 
Penutup 1. Guru melakukan post tes 
2. Guru bertanya kepada  peserta didik 
tentang manfaat mempelajari tata cara 
mensholatkan dan mengkuburkan jenazah.  
3. Guru menyampaikan materi minggu depan 
dan memberikan tugas untuk membuat 
ringkasan terlebih dahulu.  
4. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa bersama-sama 
mengcapkan bacaan hamdalah. 
10 menit 
 
G. Penilaian. 
1. Sikap 
a. Tehnik  : Pengamamatan  
b. Instrumen  : Jurnal (Terlampir) 
2. Pengetahuan 
a. Tehnik  : Tes Tertulis/lesa 
b. Instrumen             : esay (terlampir) 
3. Ketrampilan 
a. Tehnik  : Praktek 
b. Instrukmen : Rubrik dan pedoman penskoran 
 
H. Metode 
Pendekatan : Scintifik 
       Metode     : Ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi, tanya jawab dan 
penugasan 
 
I. Media alat dan Sumber pembelajran 
1. Media/alat 
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a. Media tayang power  
b. Papan tulis  
c. Sepidol  
d. Lembar Kerja  
 
2. Sumber belajar 
a. Memahami Usul Fikih Penulis  Suratno-Anang Zamroni, Pener bit 
Tiga Serangkai Solo 2017 halaman 4-6 
b. Fiqh Islam Penulis H Sulaiman Rasid penerbit  Sinar Baru Al 
Gensindo  Banbung 2013 hal 16 
c. Fikih  Kementrian Agama RI, Direktorat penidikan Madrasah 
Direktorat Pendidikan Agama Islam Kementrian Agama RI, Jakarta 
2014 halaman 2-18 
 
 
             Mengetahui, 
             Kepala MA Negeri 1 Surakarta  
 
 
           Drs. H Slamet Budiyono, M.Pd 
              NIP 19651111 199403 1 013 
  
     Surakarta, 17 Juli 2018 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
                             Datik Nurmuslimah, S.Pd.I 
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 Lampiran 1  
JURNAL PENILAIAN SIKAP 
 
 
No Tanggal 
 
Nama Siswa Sikap Positit/ Negatif Tindak lanjut 
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Sragen ,               
2018 
Guru Pengajar 
 
 
--------------------------------
-------------- 
 
 
 
Jelaskan pertanyaan di bawah ini dengan benar ? 
 
1 Sebutkan syarat-syarat jenazah yang di mandikaan? 
2 Jelaskan hukum memandikan jenazah? 
3 Klasifikasikan jenazah yang dimandikan? 
4 Sebutkan orang-orang yang berhak memandikan jenazah? 
5 Sebutkan  hukum mengkafani jenazah? 
6 Sebutkan jumlah kain kafan? 
7 Identifikasi hal-hal yang di sunahkan dalam mengjafani jenazah? 
8 Sebutkan syarat shalat jenazah? 
9 Sebutkan rukun shalat jenazah? 
10 Sebutkan  hukum menguburkan jenazah? 
11 Identifikasi perbuatan yang di sunahkan dalam mengubur jenazah? 
12 Identifikasi perbuatan yang dilarang dalam mengubur jenazah? 
13 Peragakan tata cara memandikan jenazah! 
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14 Peragakan tata cara  mengkafani jenazah! 
15 Peragakan tata cara  mensholatkan  jenazah! 
16 Peragakan tata cara  menguburkan  jenazah! 
Lampiran 3 
PenilaianPsikomotorik 
 
a. RubrikPenilaian 
No NamaSiswa 
Aspek yang dinilai 
JumlahSkor Nilai 
1 2 3 
1       
2       
3       
4       
5       
Dst       
 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
    
             
              
 
Peserta didik memperoleh nilai : 
a. Sangat Baik  : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 (80 – 100) 
b. Baik  : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 (70 – 79) 
c. Cukup   : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 (60 – 69) 
d. Kurang   : apabila memperoleh skor kurang  2.40 (kurang 
dari 60%) 
 
Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian 
1) Kejelasan dan kedalaman informasi. 
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a) Jika dapat memberikan kejelasan dan kedalaman informasi 
lengkap dans empurna, skor 30. 
b) Jika dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 
lengkap dan kurang sempurna, skor 20. 
c) Jika dapat memberikan penjelasan dan kedalaman informasi 
kurang lengkap, skor 10. 
2) Ke aktifan dalam diskusi. 
a) Jika berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 30.  
b) Jika berperan aktif dalam diskusi, skor 20. 
c) Jika kurang aktif dalam diskusi, skor 10. 
3) Kejelasan dan kerapian presentasi 
a) Jika  dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan rapi, 
skor 40. 
b) Jika dapat mempresentasikan dengan jelas dan rapi, skor 30. 
c) Jika dapat mempresentasikan dengan sangat jelas dan kurang 
rapi, skor 20. 
d) Jika dapat mempresentasikan dengan  kurang jelas dan tidak 
rapi, skor 10. 
  
105 
 
 
 
 
 
 
